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MOTTO 
 
ِحُت ْنَأ ٰىَسَعَو ۖ ْمُكَل ٌرْيَخ َوُهَو اًئْيَش اوُهَرْكَت ْنَأ ٰىَسَعَو ۖ ْمُكَل ٌهْرُك َوُهَو ُلاَتِقْلا ُمُكْيَلَع َبِتُك اًئْيَش اوُّب
 ۗ ْمُكَل ٌّرَش َوُهَوَنوُمَلْعَت اَل ْمُتْنَأَو ُمَلْعَي ُهَّللاَو  
 
 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.  
(QS. Al-Baqarah: 216) 
 
اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َّنِإ 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS. Al Insyiroh: 6) 
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ABSTRAK 
Wildan Faidah. 2019.Pengaruh Penggunaan Metode Mind Map Terhadap 
Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V MI Negeri 4 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Suyatman, S.Pd, M. Pd  
Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Metode Konvensional, Mind Map, Motivasi 
Belajar, IPA 
 
Penelitian ini di latar belakangi masih rendahnya motivasi belajar IPA 
siswa. Hal tersebut diakibatkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. 
Penggunaan metode dalam pembelajaran merupakan motivator belajar yang 
penting bagi siswa sekolah dasar, sebab metode jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini 1) 
untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa kelas V pada kelas yang 
menggunakan metode Mind Map di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019, 2) untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa kelas V pada kelas 
yang menggunakan metode konvensional di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019, 3) untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar IPA siswa 
kelas V antara kelas eksperimen (menggunakan metode Mind Map) dengan 
kelas kontrol (menggunakan metode konvensional) di MI Negeri 4 Sukoharjo 
tahun pelajaran 2018/2019. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen. Tempat 
penelitian di MI Negeri 4 Sukoharjo. Waktu penelitian terhitung dari bulan 
April 2018 sampai dengan bulan Juli 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V MI Negeri 4 yang berjumlah 105 siswa. Sampel yang 
digunakan sebanyak 84 siswa yang dicari dengan teknik sampling simple 
random sampling. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa 
metode angket dan metode dokumentasi. Uji validitas menggunakan Product 
Moment. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat 
(uji normalitas Liliefors) dan uji hipotesis dengan uji Menn Whitny U.  
Dari hasil penelitian yang  telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 
1) Motivasi belajar IPA siswa yang menggunakan metode konvensional tahun 
ajaran 2018/2019 sebagian besar tergolong dalam kategori sedang ditunjukkan 
dengan rata-rata sebesar 81,5 sebanyak 25 siswa atau 60%. 2) Motivasi belajar 
IPA siswa yang menggunakan metode mind map tahun ajaran 2018/2019 
sebagian besar tergolong dalam kategori tinggi ditunjukkan dengan rata-rata 
sebesar 91,5 sebanyak 34 siswa atau 81% dengan. 3) Sedangkan permasalahan 
terakhir diperoleh dari hasil perhitungan nilai Z hitung sebesar 1,73 lebih besar 
dari Z tabel 0.041. maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode mind map terhadap motivasi 
belajar IPA siswa kelas V di MI Negeri 4 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
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ABSTRACT 
 
Wildan Faidah. 2019. The Effect of using mind mapping method on the motivation 
for learning science lesson. At the fourth grade of MI N 4 Sukoharjo in the 
academic year 2018/2019. Thesis. Elementary school Education. Islamic 
education and teacher training faculty. 
 
Advisor : Suyatman S.pd, M.Pd 
Keywords : Learning method, conventional method, mind mapping method, 
learning motivation and scoience. 
 
The background study of the research is still lack of studying motivation in 
science students. The result are both internal & external factors.  The research 
method used of learning is a motivation studying that important for elementary 
school, because the path must be followed to an end in learning. The aim of this 
research there are: 1) Knowing the learning motivation at science students for  V 
grade used mind mapping of MIN 4 Sukoharjo in the academic year 2018/2019, 2) 
Knowing learning motivation at science students for V Grade at the class that used 
conventional method of MIN 4 Sukoharjo in the academic year 2018/2019, 3) 
Knowing the effect of learning motivation at science students for V grade between 
experiments class ( used mind mapping method) at control class (used conventional 
method) at MIN 4 Sukoharjo in the academic year  208/2019. 
The research method used is experimental quantitative. The place of the 
research is at MIN 4 Sukoharjo. The research was held on April 2018 till Juli 2019. 
The  population are 105 students of V grade. The technique sampling used is simple 
random sampling and obtained as much 84 students. The research instrument used 
are questionnaire & documentation. The validity test  of the research used product 
moment. The reability test used Alfa Cronbach. Prerequisite test (test normality 
liliefors) & hipotesis test used Menn withny U test. 
Based on the result of study can be concluded: 1) Learning motivation 
science student used conventional method in the academic year 2018/2019. The 
majority are in the current category being shown an average of 81.5 by 25 students 
of 60%, 2) Learning motivation science students used mind mapping in the 
academic year 2018/2019. The majority being shown a high of 84 student or 81%, 
3) But the latest problem came from the result of calculating the value of Z count 
1,73 higher than Z chart 0.041. the thereby H0 denied and Ha accepted . thus, it can 
be concluded that the mind mapping method affects the motivation for studying in 
the science class at MIN 4 Sukoharjo in the academic year 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling 
mempengaruhi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila sebagian besar 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, upaya guru dalam 
mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting, sebab keaktifan 
belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoretis tapi juga harus 
memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini sangat penting karena seorang 
guru dalam pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi 
semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang sedang 
disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 
mudah dipahami bagi siswa. Apabila guru tidak dapat menyampaikan 
materi dengan tepat dan menarik, dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi 
siswa, sehingga mengalami ketidaktuntasan dalam belajarnya. Kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 
ketetapan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran. 
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Ahmad Susanto (2013: 19) pembelajaran diartikan sebagai proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Sedangkan menurut Aris Shoimin (2016: 20) 
pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki peran sangat dominan 
untuk mewujudkan kualitas pendidikan. Pembelajaran memiliki komponen 
yang saling berinteraksi dan interelasi yaitu tujuan, materi, metode, media, 
dan evaluasi (Wina Sanjaya, 2012:19). 
Dari pendapat diatas pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 
siswa dengan guru yang mempunyai empat komponen yaitu tujuan, 
bahan/isi, metode dan alat serta penilaian untuk mewujudkan kualitas 
pembelajaran yang baik. Keempat komponen tersebut saling mempengaruhi 
satu sama lain dalam kegiatan pembelajaran. 
Adanya proses interaksi antara siswa dan guru dalam pembelajaran 
dibangun atas dasar empat komponen tersebut. Di dalam interaksi siswa 
diarahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, melalui bahan 
pembelajaran yang dipelajari oleh siswa dengan menggunakan berbagai 
metode dan alat untuk kemudian dinilai ada tidaknya perubahan pada diri 
siswa setelah ia menyelesaikan proses belajar mengajar tersebut. 
Keberhasilan interaksi guru dan siswa, salah satu diantaranya bergantung 
pada bentuk komunikasi yang digunakan guru pada saat ia mengajar. Oleh 
karena itu guru harus memiliki kemampuan dalam hal keterampilan dasar 
mengajar dengan baik. Guru harus memperhatikan proses belajar mengajar 
secara keseluruhan untuk menarik perhatian siswa selalu fokus agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai oleh siswa. 
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Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di Madrasah 
Ibtidaiyah adalah pelajaran IPA. Dengan belajar IPA siswa dapat 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. IPA juga merupakan salah satu 
disiplin ilmu yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan sekedar penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 
saja melainkan suatu proses penemuan dan memiliki sifat ilmiah. 
IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam 
semesta dengan segala isinya. IPA membahas tentang gejala-gejala alam 
yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. (Usman Samatowa, 2006: 2) 
Tujuan pembelajaran IPA di MI antara lain: 1)  Mengembangkan 
rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, teknologi dan 
masyarakat; 2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; 3) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang 
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; 4) 
Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam 
kehidupan sehari-hari; 5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan 
pemahaman ke bidang pengajaran lain; 6) Ikut serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Menghargai berbagai macam 
bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta ini untuk di pelajari. (Sri 
Sulistiyorini, 2007: 40) 
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Metode pembelajaran adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi. Metode secara harfiah berarti cara. Dalam 
pemakaian  yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur 
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. (Sanjaya, 2009:126) 
Dalam konteks ini metode pembelajaran yang digunakan berupa 
peta konsep sehingga lebih mudah untuk memahaminya, atau disebut juga 
dengan metode Mind Map. Iwan Sugiarto menjelaskan bahwa metode Mind 
Map adalah teknik meringkas konsep yang akan dipelajari dan cara 
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau grafik 
sehingga lebih mudah untuk memahaminya. (Iwan Sugiarto, 2004: 74-75) 
J. Mursell dan S. Nasution (2005:19) menyatakan bahwa banyak 
pelajaran di sekolah yang tidak bermakna baginya dan tidak memberikan 
hasil autentik karena tidak mengandung arti bagi siswa. Akibatnya siswa 
hanya menghafalkan isi catatan materi di luar kepala tanpa memahami dan 
tidak bertahan lama dalam memori siswa. Hal ini tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran IPA di kelas V MI Negeri 4 Sukoharjo. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa siswa pada bulan September 2018 dapat 
disimpulkan bahwa siswa kurang antusias terhadap mata pelajaran IPA 
dikarenakan materi terlalu banyak dan sulit untuk dipelajari. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 10 
september MI Negeri 4 Sukoharjo, di temukan masalah yaitu banyak siswa 
kelas V yang menganggap pelajaran IPA itu adalah pelajaran yang sulit 
dipahami, materinya sangat banyak, dan membosankan. Kurangnya 
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penggunaan metode pada proses pembelajaran IPA menyebabkan 
rendahnya motivasi belajar siswa. Guru hanya menggunakan metode 
ceramah sehingga siswa menjadi jenuh dan siswa menjadi tidak aktif. 
Dalam proses pembelajaran IPA guru perlu menggunakan metode 
yang menarik, namun pada kenyataanya hal ini belum di laksanakan oleh 
guru IPA di MI Negeri 4 Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ninuk Sriyani S.Pd.I guru 
mata pelajaran IPA mengatakan bahwa metode Mind Map belum pernah di 
gunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal tersebut terjadi 
karena terbatasnya waktu kegiatan belajar mengajar sehinga tidak 
memungkinkan menggunakan metode pembelajaran tersebut. 
Suatu dorongan untuk selalu fokus dalam belajar disebut motivasi 
belajar. Motivasi belajar adalah jantung kegiatan belajar yang mendorong 
seseorang untuk belajar (Sorby Sutikno, 2007: 137). 
Hasil observasi menemukan bahwa motivasi belajar siswa pada 
pelajaran IPA masih rendah. Hal ini tampak ketika guru menjelaskan materi, 
beberapa siswa sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Ada siswa yang 
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya, mendengarkan penjelasan 
guru tetapi tidak konsentrasi. Ketika guru mendekte materi, siswa terlihat 
malas dan ada beberapa yang tidak mencatat. Akhirnya ketika guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa hanya diam dan tidak bisa 
menjawab. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan beberapa 
siswa juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. Siswa 
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tidak belajar lagi saat di rumah setelah belajar di sekolah. Siswa tidak belajar 
lagi ketika tidak ada pekerjaan rumah (PR) dan ketika tidak disuruh belajar 
oleh orang tua. 
Permasalahan tersebut akan menimbulkan dampak yang kurang 
baik. Hal ini seperti yang dikemukakan Thomas F. Staton (dalam Sardiman 
A.M, 2007:40) bahwa tanpa motivasi maka siswa tidak akan mengerti apa 
yang akan dipelajari dan tidak akan memahami mengapa hal itu perlu untuk 
dipelajari, sehingga tujuan pembelajaran itu tidak bisa tercapai dengan 
optimal. 
Menurut Ibu Ninuk Sriyani S.Pd.I selaku wali kelas V C, motivasi 
belajar yang masih tergolong rendah itu mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh siswa seperti Matematika, IPA, Bahasa arab. Pada mata pelajaran IPA 
dianggap banyak hafalan dan sulit oleh banyak siswa. Dalam hal ini 
sebagian siswa kurang menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran. 
Sebagian siswa lebih senang mengganggu temannya dari pada 
memperhatikan guru mengajar. Dan saat diberi tugas oleh guru, siswa juga 
malah sibuk sendiri dan tidak segera mengerjakan tugas dari guru. 
Adanya beberapa masalah yang ditemui saat observasi dan 
wawancara memancing keinginan peneliti untuk mengembangkan motivasi 
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA. Salah satunya dengan 
cara meningkatkan kreativitas siswa dalam memudahkan siswa 
mempelajari IPA dengan metode Mind Map. Tony Buzan (2007:4) 
menyatakan bahwa Mind Map adalah 1) cara mudah menggali informasi 
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dari dalam dan luar otak; 2) cara baru untuk belajar dan berlatih yang cepat 
dan ampuh; 3) cara membuat catatan yang tidak membosankan; dan 4) cara 
terbaik untuk mendapatkan ide baru dan merencanakan proyek. Hal ini 
berarti siswa akan memperoleh informasi dengan mudah dan cepat dari 
otaknya sehingga dalam membuat catatan siswa tidak merasa bosan karena 
Mind Map terdiri dari kata-kata, warna, garis, dan gambar. Mind Map 
menurut Tony Buzan (2007:6-7) mampu mengaktifkan kedua belah otak 
manusia.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, identifikasi 
masalah di MI Negeri 4 Sukoharjo dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Penggunaan metode pembelajaran IPA kurang bervariasi. Hal ini 
ditujukan dengan penggunaan metode ceramah dalam setiap 
pembelajaran. 
2. Penggunaan teknik dalam mencatat materi masih klasikal, yaitu teknik 
mencatat yang masih biasa dan guru belum pernah mencoba teknik 
mencatat Mind Map. 
3. Pemahaman mata pelajaran IPA siswa masih kurang. Hal ini 
ditunjukkan dengan siswa tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru 
setelah dijelaskan. 
4. Motivasi belajar IPA siswa masih rendah. Hal ini terbukti dengan siswa 
tidak belajar ketika tidak ada PR. 
C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan penelitian 
ini dibatasi pada Metode Pembelajaran Mind Map dan Motivasi Belajar 
Siswa. 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan peneliti ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana motivasi belajar IPA siswa kelas V pada kelas yang 
menggunakan metode Mind Map di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana motivasi belajar IPA siswa kelas V pada kelas yang 
menggunakan metode konvensional di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah ada pengaruh antara motivasi belajar kelas eksperimen (kelas 
yang menggunakan metode mind map) dengan kelas kontrol (kelas yang 
menggunakan metode konvensional) siswa kelas V MI Negeri 4 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini memiliki tujuan, secara umum tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa kelas V pada kelas yang 
menggunakan metode Mind Map di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa kelas V pada kelas yang 
menggunakan metode konvensional di MI Negeri 4 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar IPA siswa kelas V antara 
kelas eksperimen (menggunakan metode Mind Map) dengan kelas 
kontrol (menggunakan metode konvensional) di MI Negeri 4 Sukoharjo 
tahun pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa 
manfaat. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan. 
b. Memperkuat teori bahwa metode mind map berpengaruh 
terhadap motivasi belajar IPA siswa. 
c. Menambah khasanah keilmuwan di bidang pendidikan 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah, dapat memberikan informasi dan masukan 
dalam penggunaan metode pembelajaran min map yang mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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b. Bagi guru, dapat memberikan masukan/informasi untuk 
menambah kreativitas dalam usaha pembenahan pembalajaran 
IPA, menambah pengetahuan tentang manfaat metode mind 
map, dan memotivasi untuk menerapkan metode pembelajaran 
yang lebih bervariasi sehingga materi pembelajaran akan lebih 
menarik dan menyenangkan. 
c. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
cara meningkatkan motivasi belajar khususnya mata pelajaran 
IPA.
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LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Mind Map 
a. Pengertian Mind Map 
 Menurut Tony Buzan (2007: 4) Mind Map adalah cara 
mudah untuk menemukan informasi dari dalam dan luar otak, cara 
belajar dan berlatih yang cepat dan ampuh, cara membuat catatan yang 
ringkas dan menyenangkan, serta cara terbaik untuk berkreasi. Mind 
Map merupakan teknik meringkas atau mencatat materi yang akan 
dipelajari dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam 
bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah untuk 
memahaminya. Mind map juga dapat mendorong anak untuk berpikir 
kreatif dan inovatif, sehingga membiarkan otak anak untuk berkreasi 
sendiri yang tidak terbatas dengan cara sederhana. 
 Sedangkan menurut Sutanto Windura (2008: 16) 
menyatakan bahwa mind map merupakan suatu teknis grafis yang 
memungkinkan kita untuk mengeksplorasi kemampuan otak kita. Mind 
map melibatkan otak kanan sehingga proses pembuatannya 
menyenangkan. Mind map merupakan cara paling efektif dan efisien 
untuk memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan data maupun 
informasi dari otak kita. 
 Lebih lanjut Iwan Sugiarto (2004: 74-75) menyatakan bahwa 
mind map adalah teknik meringkas konsep yang akan dipelajari dan  
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cara memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta 
atau grafik sehingga lebih mudah untuk memahaminya. Mind map juga 
merupakan suatu metode pembelajaran yang sangat baik digunakan 
oleh guru untuk meningkatkan daya hafal atau daya ingat siswa dan 
pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa juga dapat meningkat daya 
kreatifitasnya melalui kebebasan dalam berimajinasi. 
 Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Mind 
Map adalah cara belajar untuk memasukkan, menyimpan, dan 
mengeksplorasi seluruh kemampuan otaknya, tentunya yang berkaitan 
dengan materi ke dalam bentuk peta dan grafik yang mengembangkan 
konsep ataupun ide sebagai kata kunci. Serta cara terbaik untuk 
membuat catatan ringkas ke dalam bentuk peta konsep dengan 
berkreasi sendiri sehingga mudah untuk di pahami dan dapat 
mendorong anak untuk berpikir kreatif dan inovatif. 
Oleh karena itu, pembelajaran dengan menggunakan mind map 
membuat peserta didik mudah mengingat materi pelajaran karena kata 
kunci tersebut berasal dari dalam otaknya. 
b. Langkah-lagkah Pembuatan Mind Map 
 Bahan yang perlu disiapkan untuk membuat mind map yaitu 
kertas minimal berukuran A4, pensil warna atau sepidol, kreatifitas, 
imajinasi, dan otak kita sendiri. Menurut Tony Buzan (2007: 10) ada 
lima langkah mudah membuat mind map sebagai berikut. 
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1. Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan menyamping atau horizontal. 
2. Membuat gambar di tengah-tengah kertas yang melambangkan 
topik utama mind map. 
3. Membuat beberapa garis tebal berlekuk-lekuk yang menyambung 
dari gambar di tengah kertas tadi. Garis-garis tebal atau cabang-
cabang utama melambangkan sub topik utama mind map. 
4. Menuliskan ide-ide di atas garis sub topik yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar yang menggambarkan ide-ide tersebut. 
5. Mengembangkan ide dari setiap sub topik dengan membuat garis 
penghubung yang menyebar seperti cabang-cabang pohon. 
 Sutanto Windura (2008: 35-40) menyebutkan cara lain untuk 
membuat mind map adalah sebagai berikut. 
1. Menyediakan selembar kertas ukuran A4/A3, folio, polos, dan 
letakkan pada posisi mendatar. 
2. Membuat pusat mind map berupa gambar dan pusat mind map 
merupakan ide atau gagasan utama, biasanya merupakan judul baba 
tau permasalahan pokok. 
3. Membuat cabang-cabang dari pusat pemikiran, biasanya 
merupakan sub bab-sub bab dari yang telah dipelajari. Setiap 
cabang menggunakan pensil warna atau spidol yang berbeda warna. 
Cabang-cabang diusahakan meliuk, bukan sekedar melengkung 
atau lurus, pangkal tebal atau minipis semakin jauh dari pusat 
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semakin menipis dengan panjang sesuai panjang kata kunci atau 
gambar di di atasnya. Jumlah cabang tidak lebih dari lima cabang. 
4. Membuat cabang-cabang selanjutnya untuk menuliskan kata kunci 
dan gambar-gambar dari materi. Cabang dibuat sampai materi yang 
dibahas habis. 
 Lebih lanjut Iwan Sugiarto (2004: 82-85) menjelaskan cara 
lain yang digunakan dalam membuat mind map dengan memaparkan ke 
dalam 4 langkah sebagai berikut. 
1. Menyiapkan alat yang dibutuhkan, yaitu kertas A3, A4, atau folio, 
pensil warna, spidol, stabilo. 
2. Meletakkan kertas pada posisi landscape dan mulailah membuat 
mind map dengan membuat gambar di tengah kertas sebagai topik 
materi dan berilah warna 3 sampai 4 warna untuk dikombinasikan. 
3. Membuat cabang utama yang panjangnya sesuai dengan panjang 
kata diatasnya. Kata-kata pada cabang utama ditulis lebih besar 
daripada kata-kata dipercabangan selanjutnya. 
4. Membuat cabang yang lebih tipis yang merupakan sub topik dan 
tambahkan kata, gambar ataupun simbol sesuai dengan sub topik. 
Cabang dibuat sampai materi yang ada habis. 
 Berdasarkan langkah-langkah membuat mind map yang 
dijelaskan para ahli tersebut, maka peneliti akan menggunakan langkah 
membuat mind map sebagai berikut. 
1. Menyiapkan alat dan bahan, yaitu kertas folio polos yang ada 
bingkai ditepinya, pensil warna, spidol, dan stabilo. 
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2. Menuliskan topik atau gagasan utama dengan huruf kapital di tengah 
kertas dan diberi bingkai berupa lingkaran, persegi, dan lain-lain. 
3. Membuat cabang utama yang tebal dan panjang sesuai dengan kata-
kata diatasnya. Kata-kata di atas cabang utama berwarna berbeda di 
setiap cabang. 
4. Membuat cabang yang lebih tipis yang merupakan sub topik dan 
menambahkan kata, gambar ataupun simbol sesuai dengan sub topik. 
Cabang dibuat sampai materi yang ada habis. 
c. Manfaat Mind Map 
 Mind map merupakan salah satu teknik mencatat efektif dan 
kreatif yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun manfaat 
yang diperoleh dari pembelajaran mind map yang menguntungkan bagi 
guru dan siswa. Manfaat penggunaan teknik mind map adalah fleksibel, 
yaitu dapat memusatkan perhatian siswa atau dapat berkonsentrasi 
penuh pada topik, dapat meningkatkan pemahaman, dan lebih 
menyenangkan. Hal ini disebabkan karena semua materi pembelajaran 
terkonsep di selembar kertas dan dilengkapi tulisan, gambar, simbol-
simbol yang penuh warna dan kreasi. 
 Tony Buzan (2007: 17) manfaat dari Mind map membuat 
belajar menjadi lebih menyenangkan, tidak membosankan, dan lebih 
mudah. Selain itu, manfaat lain dari Mind map untuk membuat catatan 
menjadi lebih baik, menarik, untuk mengingat materi, untuk 
menghemat waktu, untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik 
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mungkin, untuk memunculkan gagasan/ide, untuk meningkatkan 
konsentrasi, dan untuk membantu menghadapi ujian dengan mudah. 
 Keuntungan lain yang di dapat dari setiap unsur pembuatan 
Mind map, yaitu sebagai berikut: (1) tema utama diletakkan di tengah- 
tengah sehingga dapat cepat dilihat dan dimengerti; (2) dapat 
berkonsentrasi dan mengembangkan pemikiran melalui penggunaan 
kata-kata kunci; (3) dapat mengulang dan mengingat kembali apa yang 
telah dipelajari dengan mengaitkan kata-kata kunci yang digunakan; (4) 
dapat meringkas beberapa lembar materi menjadi satu halaman saja; (5) 
lebih mudah mengingat karena menggunakan gambar, warna, dan 
simbol-simbol; (6) memberikan kita langkah pertama era persaingan. 
Iwan Sugiarto (2004: 78). 
 Berdasarkan uraian dari beberapa tokoh di atas, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat mind map dalam kegitan pembelajaran 
yaitu untuk meringkas catatan pelajaran dalam selembar kertas, 
meningkatkan konsentrasi, pemahaman, dan daya ingat serta 
meningkatkan kemampuan otak dan kreativitas siswa. 
d. Perbedaan Mind Map dengan Catatan Biasa 
 Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 
daya ingat. Tujuan dari mencatat yaitu membantu mengingat informasi 
yang sudah tersimpan di dalam otak sehingga tidak mudah untuk lupa. 
Mencatat dengan menggunakan mind map merupakan catatan 
ringkasan sebuah materi, sedangkan catatan biasa adalah catatan dari 
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keseluruhan materi. Adapun perbedaan catatan biasa dengan catatan 
mind map yang dikemukakan Iwan Sugiarto (2004: 79) seperti tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1 
Perbedaan Catatan Biasa dengan Catatan Mind Map 
Catatan Biasa Mind Map 
Untuk mereview ulang 
membutuhkan waktu yang 
lama 
Untuk mereview ulang hanya 
membutuhkan waktu yang 
pendek 
Hanya berupa tulisan-
tulisan saja 
Berupa tulisan, gambar, dan 
simbol 
Hanya dalam satu warna Berwarna-warni 
Waktu yang diperlukan 
untuk belajar lebih lama 
Waktu yang digunakan untuk 
belajar lebih cepat 
Statis Membuat individu lebih 
kreatif 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mencatat dengan 
menggunakan mind map lebih efektif digunakan oleh siswa. Mind map 
mengembangkan potensi kerja otak dengan mengkombinasikan kata, 
warna, simbol, dan gambar, sehingga akan memudahkan siwa untuk 
mengatur dan mengingat lebih cepat segala bentuk informasi yang 
diperoleh. Selain itu, mind map akan memudahkan otak untuk 
menyerap informasi sekaligus mengembangkan kreativitas siswa. 
e. Kelebihan dan Kelemahan Metode Mind Map 
 Penggunaan metode Mind Map dalam pembelajaran 
tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan yang perlu diperhatikan 
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ketika seorang guru telah memutuskan untuk menggunakan metode 
Mind Map dalam proses pembelajran. Kurniawati (2010: 23) 
mengidentifikasi bahwa bahwa ada beberapa kelebihan dan kelemahan 
dalam menggunakan obyek nyata ini: 
a. Kelebihan: (1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. (2) 
Dapat bekerja sama dengan teman lainnya. (3) Catatan lebih padat 
dan jelas. (4) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan. (5) 
Catatan lebih terfokus pada inti materi. (6) Mudah melihat 
gambaran keseluruhan. (7) Membantu otak untuk: mengatur, 
mengingat, membandingkan dan membuat hubungan. (8) 
Memudahkan penambahan informasi baru. (9) Pengkajian ulang 
bisa lebih cepat. (10) Setiap peta bersifat unik 
b. Kelemahan: (1) Hanya siswa yang aktif yang terlihat, (2) Tidak 
sepenuhnya murid yang belajar. (3) Mind Map siswa bervariasi 
sehingga guru akan kewalahan memeriksa Mind map siswa. 
 Sedangkan menurut Warseno, dkk (2011: 83) 
mengemukakan kelebihan dan kelemahan Mind Map yaitu: 
a. Kelebihan: (1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas, (2) 
Dapat bekerja sama dengan teman lainnya, (3) Catatan lebih padat 
dan jelas, (4) Lebih mudah mencari catatan bila diperlukan, (5) 
Catatan lebih terfokus pada inti materi, (6) mudah melihat 
gambaran secara keseluruhan, (7) Membantu otak untuk mengatur, 
mengingat, dan membuat hubungan, (8) Memudahkan penambahan 
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informasi baru, (9) Pengkajian ulang bisa lebih cepat, (10) Setiap 
Mind Map bersifat unik. 
b. Kelemahan: (1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat, (2) Tidak 
sepenuhnya siswa belajar, (3) Mind Map siswa bervariasi sehingga 
guru akan kewalahan memeriksa Mind map siswa. 
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa metode Mind map memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan metode Mind map adalah dapat meningkatkan aktivitas, 
kreatifitas, konsentrasi, dan minat, serta menyenangkan bagi siswa. 
Adapun kelemahan metode Mind map adalah memerlukan banyak alat 
tulis, latihan, dan waktu yang lama bila masih dalam tahap pemula. 
Meskipun metode Mind Map ini memiliki beberapa 
kelemahan tetapi tidak menjadi hambatan bagi peneliti untuk tetap 
menggunakan metode tersebut. Penelitipun menggunakan 
kreatifitasnya untuk menanggulangi kelemahan metode tersebut. 
Seperti pada kelemahan hanya siswa aktif yang terlihat, peneliti 
menanggulanginya dengan cara memberikan reward untuk memotivasi 
siswa yang mau bekerja sama dengan teman kelompoknya. Dan untuk 
kelemahan yang selanjutnya guru kewalahan untuk memeriksa hasil 
Mind Map, maka hasil tersebut bisa dikumpulkan terlebih dahulu dan 
di periksa di lain waktu jam pelajaran. 
 
2. Motivasi Belajar IPA 
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a. Pengertian Motivasi 
 Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti “dorongan” 
atau rangsangan atau “daya penggerak” yang ada di dalam diri 
seseorang. artinya daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif juga diartikan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
untuk mencapai sebuah tujuan. Motif yang telah aktif karena kebutuhan 
yang mendesak disebut motivasi. 
 Menurut Hamzah (2008: 3) motivasi adalah dorongan yang 
terdapat pada diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Teori 
tersebut menjelaskan bahwa setiap orang yang mempunyai motivasi 
akan selalu mempunyai dorongan untuk bisa merubah setiap tingkah 
laku yang dimilikinya guna memenuhi kebutuhan yang dia perlukan. 
Sehingga motivasi ini pada dasarnya merupakan proses psikologis yang 
dapat menjelaskan perilaku seseorang yang berorientasi pada satu 
tujuan yaitu memenuhi kebutuhannya. 
 Sardiman (2012: 75) Motivasi diartikan serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
dan ingin melakukan sesuatu. Teori di atas menjelaskan bahwa 
motivasi itu merupakan usaha dari dalam diri seseorang untuk bisa 
menyediakan kondisi tertentu yang diperlukan. Sehingga dengan 
adanya usaha untuk bisa menyediakan kondisi tersebut maka seseorang 
akan mau dan juga ingin melakukan sesuatu yang dikehendakinya. 
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 Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
motivasi merupakan dorongan yang terdapat pada diri seseorang yang 
dilakukan secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan perubahan 
tingkah laku dan mencapai tujuan yang diinginkan guna memenuhi 
kebutuhannya. 
b. Pengertian Belajar 
Belajar adalah perubahan tingkah laku dari diri individu 
berkat adanya interaksi antar individu dengan individu dan individu 
dengan lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi dengan 
lingkungannya (Rusman, 2015: 14). Sedangkan menurut Syaiful Bahri 
Djamarah, (2008: 13) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Menurut Gagne dalam (Ratna Wilis dahar, 2011: 2) belajar 
adalah suatu proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya 
akibat pengalaman. Teori tersebut menjelaskan bahwa belajar itu 
merupakan proses perubahan perilaku. Proses perubahan perilaku ini 
bisa terjadi pada suatu organisasi dimana perubahan ini berasal dari 
pengalaman baru yang belum pernah dilakukan. Sehingga dari 
pengalaman inilah hal-hal baru akan didapatkan dan bisa merubah 
perilaku yang dimiliki sebelumnya. 
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Menurut Skinner dalam (Muhibbin Syah, 2003: 64) bahwa 
belajar merupakan suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) 
yang berlangsung secara progresif. Teori tersebut menjelaskan bahwa 
setiap orang yang telah belajar akan melakukan proses 
adaptasi/penyesuaian tingkah laku yang dilakukan secara terencana. 
Sehingga dengan proses penyesuaian tingkah laku sebagai hasil belajar 
ini akan dapat berjalan dengan baik tanpa adanya kesalahan. 
Sedangkan menurut Djamarah (2008: 14) belajar adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa 
dan raga untuk mendapatkan perubahan dalam diri. Teori tersebut 
menjelaskan bahwa belajar adalah proses yang dilakukan untuk 
mendapatkan perubahan dalam diri yang melibatkan dua unsur pada 
diri seseorang, yaitu raga dan jiwa. Gerak raga yang ditunjukkan harus 
sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. Tentu saja 
perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi perubahan 
jiwa dengan sebab masuknya kesan kesan yang baru. Oleh karenanya, 
perubahan sebagai hasil proses belajar adalah perubahan jiwa yang 
mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
Belajar menurutnya juga mempunyai ciri-ciri diantaranya:  
a) Perubahan yang terjadi secara sadar 
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah 
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia 
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menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya 
bertambah, kebiasaannya bertambah. 
b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri 
individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu 
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya 
dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar 
berikutnya. Misalnya, jika seorang anak belajar menulis, maka ia 
akan mengalami perubahan dari tidak dapat menulis menjadi dapat 
menulis. 
 
c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan- perubahan itu selalu 
bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik 
dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar 
itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan 
itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha 
individu sendiri. Misalnya, perubahan tingkah laku karena proses 
kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan dari 
dalam, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar. 
d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
24 
 
24 
 
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi 
hanya untuk beberapa saat saja. Perubahan yang terjadi karena 
proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa 
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 
e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena 
ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada 
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu 
proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika 
seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya dia akan mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, 
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 
a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu keadaan 
kondisi jasmani dan rohani. 
b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan 
siswa 
c) Pendekatan belajar yaitu upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan dalam setiap melakukan 
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran (Muhibbin Syah, 
2004: 132). 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan 
bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang 
berdasarkan hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
c. Motivasi Belajar 
1) Pengertian Motivasi Belajar 
Sardiman A.M (2007: 75) menyatakan bahwa motivasi 
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan adalah faktor psikis yang bersifat non-
intelektual yang berperan dalam menumbuhkan gairah, rasa 
senang, dan semangat untuk belajar. Motivasi dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran adalah keinginan atau dorongan untuk 
belajar. Motivasi ini meliputi dua hal, yaitu mengetahui apa yang 
akan dipelajari dan memahami mengapa hal tersebut patut 
dipelajari. Dua unsur inilah sebagai dasar yang baik untuk belajar, 
karena tanpa motivasi kegiatan belajar mengajar akan sulit untuk 
berhasil. 
Motivasi belajar adalah suatu dorongan dalam diri seseorang  
yang selalu memfokuskan struktur agar orang tersebut mampu 
untuk belajar lebih giat (Sugianto, 2010: 39). Teori ini menjelaskan 
bahwa setiap orang mempunyai suatu dorongan untuk selalu fokus 
dalam belajar. Sehingga seseorang akan selalu memfokuskan 
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struktur dalam dirinya untuk  terus mampu belajar dengan lebih giat 
lagi setiap harinya. 
Menurut Sorby Sutikno (2007: 137) bahwa motivasi belajar 
adalah jantung kegiatan belajar yang mendorong seseorang untuk 
belajar. Teori tersebut menjelaskan jika motivasi belajar 
merupakan pusat kegiatan dalam belajar. Sehingga dengan adanya 
jantung /pusat kegiatan belajar maka dalam diri seseorang tersebut 
akan mendapat dorongan untuk bisa belajar lebih baik lagi guna 
mendapatkan pemahaman yang baru. 
Menurut Hamzah (2008: 23) motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberapa 
indikator dan unsur yang mendukung. Teori tersebut menjelaskan 
motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal dari 
siswa saat belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. 
Perubahan tingkah laku ini harus mencakup beberapa indikator 
yang ditentukan oleh setiap pendidik dan juga unsur yang 
mendukung untuk mencapai perubahan tingkah laku. Sehingga 
dengan adanya dorongan internal dan eksternal dalam belajar maka 
siswa akan mampu memenuhi perubahan tingkah laku yang 
diharapkan. 
Sedangkan menurut Sardiman (2001: 71) Motivasi belajar 
juga dapat diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 
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kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin belajar  
mengenai suatu hal. Teori tersebut menjelaskan bahwa motivasi 
belajar merupakan suatu rangkaian usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk menyediakan suatu kondisi tertentu supaya orang 
tersebut mau dan ingin belajar. Dengan adanya kondisi kondusif, 
maka seseorang akan merasa nyaman dalam proses belajar. Dengan 
demikian, maka seseorang tersebut akan terus mau dan ingin 
belajar dengan lebih giat lagi. 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tentang motivasi belajar. 
Pada Q.S. Al-Mujaadilah [58] ayat 11 dan Q.S. Az Zumar [39] ayat 
9 yang berbunyi: 
Q.S. Al-Mujaadilah [58] ayat 11 
                       
                       
                        
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berilah kelapangan didalam majelis-majelis", Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
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Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat (derjat)orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Kemenag 
RI,2014 :543) 
Q.S. Az Zumar [39] ayat 9 : 
                        
                         
       
Artinya: (apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, karena takut pada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sebenarnya hanya orang yang berakal yang dapat menerima 
pelajaran. (Kemenag RI,2014:459) 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam kedua ayat tersebut, 
betapa pentingnya menuntut ilmu (belajar). Dalam agama Islam, 
seorang muslim tidak hanya ditekankan untuk mempelajari 
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pelajaran agama saja, mempelajari ilmu pengetahuan lainnya 
seperti halnya sains, matematika, ekonomi, sosial, dan lain 
sebagainya juga telah dianjurkan. 
2) Fungsi Motivasi Belajar 
Sebagai motivator, guru sangat berperan penting dalam 
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar. Bantuan 
tersebut berupa motivasi ekstrinsik yang dapat diberikan dengan 
baik, sehingga dapat membantu siswa keluar dari kesulitan 
belajarnya. 
Menurut Sardiman A.M (2007: 85), motivasi memiliki tiga 
fungsi, antara lain: a) sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi sehingga mendorong manusia untuk berbuat; b) 
sebagai penentu arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak dicapai; 
c) menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi untuk mencapai tujuan 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
motivasi belajar sebagai penggerak manusia untuk berbuat, penentu 
arah dalam berbuat ke arah tujuan yang akan di capai, dapat 
menentukan perbuatan yang harus dikerjakan guna mencapai 
tujuan dan meninggalkan perbuatan yang sudah tidak bermanfaat. 
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Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2011: 27-29) 
menjelaskan beberapa fungsi motivasi dalam pembelajaran antara 
lain: a) motivasi berperan dalam memberikan penguatan dalam 
belajar; b) motivasi memberikan peran dalam memperjelas tujuan 
belajar; dan c) motivasi berperan dalam menentukan ketekunan 
belajar. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi sangat berperan penting bagi siswa karena sebagai 
pendorong bagi siswa untuk memberikan pengutan dalam kegiatan 
belajar, memperjelas tujuan belajar, dan menjadikan siswa tekun 
belajar. Motivasi belajar yang baik akan membantu siswa lebih 
mudah memahami dan memaknai materi serta membantu mencapai 
cita-cita dan harapan siswa. 
3) Ciri-ciri motivasi belajar 
Ciri-ciri motivasi belajar menurut Sardiman (2007: 68) 
antara lain: 
a) Tekun menghadapi tugas 
Dapat belajar terus menerus dan tidak akan berhenti sebelum 
dia benar-benar memahami apa yang dia pelajari. 
b) Ulet dalam menghadapi kesulitan  
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Tidak lekas putus asa dalam menghadapi persoalan dalam 
belajar, tetapi berusaha untuk menemukan atas permasalahan 
yang dihadapi. 
c) Dapat mempertahankan pendapatnya 
Dalam proses belajar dia tidak akan mudah untuk mengikuti 
pendapat orang lain, kecuali dengan alas an yang kuat. Selalu 
mempunyai pendirian yang kuat atas pendapatnya. 
d) Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai masalah 
Mempunyai ketertarikan terhadap masalah yang dipelajari  
untuk diselesaikan. 
e) Lebih senang bekerja mandiri 
Senang melakukan sesuatu dalam belajar dengan sendiri, 
tidak memerlukan bantuan orang lain sebelum benar-benar 
sudah tidak mampu untuk mengerjakannya. 
f) Senang mencari dan memecahkan soal-soal 
Mempunyai minat yang besar untuk mencari tahu jawaban  
atas soal-soal yang sedang dipelajarinya. 
4) Peranan Motivasi dalam Belajar 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami 
dan dapat menjelaskan perilaku individu, termasuk individu yang 
sedang belajar. Adapun peranan penting motivasi dalam belajar 
antara lain: 
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a) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila 
seseorang yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 
memerlukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat 
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. 
b) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat 
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Seseorang akan tertarik 
untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah 
dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya. 
c) Motivasi menentukan ketekunan belajar 
Seseorang yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 
berusaha untuk mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan 
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini jelas bahwa 
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. 
5) Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) indikator motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
(a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
(b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
(c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
(d) Adanya penghargaan dalam belajar. 
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(e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
(f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
6) Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Prinsip-prinsip motivasi belajar antara lain: 
(a) Pujian lebih efektif daripada hukuman, karena pujian lebih 
efektif dalam upaya mendorong motivasi belajar siswa. 
(b) Para siswa memiliki kebutuhan psikologis (yang bersifat 
dasar) yang perlu mendapat kepuasan melalui kegiatan 
belajar. 
(c) Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih 
efektif daripada motivasi yang berasal dari luar. 
(d) Tingkah laku yang serasi (siswa dengan keinginan) perlu 
dilakukan penguatan pada setiap tingkah pengalaman belajar. 
(e) Motivasi mudah menjalar keorang lain. 
(f) Pemahaman yang jelas pada setiap tujuan akan merangsang 
motivasi belajar. 
(g) Tugas-tugas yang ditimbulkan oleh dirin sendiri akan 
menimbulkan minat lebih besar untuk melaksanakan dari 
pada tugas-tugas yang dipaksa dari luar. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2004: 156) prinsip-
prinsip motivasi belajar antara lain: 
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(1) Kebermaknaan, hal-hal yang dipelajari itu mengandung 
makna baginya. 
(2) Pra syarat, siswa lebih semangat mempelajari sesuatu yang 
baru jika mereka telah mempunyai pra syarat sebelumnya. 
(3) Modeling, yang dipelajari disajikan dengan model perbuatan 
yang dapat mereka saksikan sendiri. 
(4) Komunikasi, terbuka. 
(5) Novelty, pelajaran yang dipelajari menarik dan bervariasi. 
(6) Latihan terbagi. 
(7) Latihan praktek yang aktif dan bermakna. 
(8) Kurangi secara sistematik paksaan belajar. 
(9) Kondisi belajar yang menyenangkan. 
7) Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 
Salah satu peran guru yaitu sebagai motivator. Guru harus 
berhati-hati dalam memberikan dan menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik dengan cara memperhatikan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik. Menurut Sardiman A.M (2007: 92-95) 
terdapat 11 cara yang dapat digunakan untuk memberikan dan 
menumbuhkan motivasi belajar di sekolah yaitu: 
(a) Memberi angka 
Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya. Tujuan utama siswa belajar justru untuk 
mencapai angka atau nilai yang baik, sehingga siswa biasanya 
mengejar nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya 
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baik atau bagus. Angka-angka yang baik itu merupakan 
motivasi yang sangat kuat bagi siswa. Guru perlu mengingatkan 
bahwa pencapaian angka-angka seperti itu bukan merupakan 
hasil belajar yang sejati dan hasil belajar yang bermakna. Oleh 
karena itu, guru harus memberikan angka-angka yang dikaitkan 
dengan values yang terkandung di dalam setiap pengetahuan 
yang diajarkan kepada siswa, sehingga ketiga ranah yaitu 
kognitif, psikomotor, dan afektif dapat tercapai. 
(b) Hadiah 
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, jika diberikan 
kepada siswa yang senang dan berbakat dengan kegiatannya. 
Hadiah tidak selalu dikatakan demikian, jika diberikan kepada 
siswa yang tidak senang dan tidak berbakat dengan 
pekerjaannya. Misalnya, hadiah yang diberikan untuk gambar 
yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi siswa yang tidak 
senang dan tidak memiliki bakat menggambar. 
(c) Saingan atau Kompetisi 
Persaingan, baik persaingan individu maupun persaingan 
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh 
karena itu, persaingan atau kompetisi dijadikan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong belajar siswa. 
(d) Ego- involvement 
36 
 
36 
 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
siswa bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri 
merupakan salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 
Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan 
harga diri siswa. Oleh karena itu, siswa akan belajar lebih keras 
untuk menjaga harga dirinya. 
(e) Memberi ulangan 
Biasanya siswa akan giat belajar ketika mengetahui akan 
ada ulangan. Guru harus memberitahu siswa, jika aka nada 
ulangan. Hal ini bisa dijadikan guru sebagai sarana 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, namun jangan terlalu 
sering dan dijadikan rutinitas karena dapat membuat siswa 
merasa bosan. 
(f) Mengetahui hasil 
Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka 
akan timbul motivasi pada diri siswa untuk terus belajar dengan 
harapan hasil belajarnya terus meningkat. 
(g) Pujian 
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, maka guru perlu memberikan pujian. Pujian ini 
merupakan bentuk reinforcement yang positif dan sebagai 
motivasi yang baik. Pujian yang diberikan akan memupuk 
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susanan yang menyenangkan, mempertinggi gairah belajar 
siswa, dan membangkitkan harga diri siswa. Oleh karena itu, 
pujian dapat dijadikan sarana motivasi, namun guru harus 
memberikan pujian dengan tepat. 
 
(h) Hukuman 
Hukuman merupakan reinforcement yang negatif, tetapi 
jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi 
bagi siswa. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-
prinsip pemberian hukuman agar tidak salah menerapkannya. 
(i) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar merupakan adanya unsur kesengajaan 
dari dalam diri siswa yang dimaksudkan untuk belajar. 
(j) Minat 
Motivasi dijelaskan bahwa sangat erat hubungannya dengan 
minat. Minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses 
belajar akan mencapai tujuan, jika disertai dengan minat. Ada 
beberapa cara untuk membangkitkan minat, antara lain: 
1) membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 
2) menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang 
lampau, 
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3) memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 
baik, dan 
4) menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
(k) Tujuan yang diakui 
Tujuan yang diakui bisa dijadikan sebagai alat motivasi 
bagi siswa, karena dengan memahami tujuan yang ingin 
dicapai, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, guru dapat mengembangkan dan 
mengarahkan motivasi belajar dengan berbagai cara sesuai dengan 
karakteristik siswa. Peneliti berusaha menumbuhkan motivasi 
belajar siswa dengan membangkitkan minat siswa melalui 
penggunaan dengan cara bentuk mengajar yang kreatif yaitu teknik 
mind map. Teknik ini diharapkan mampu memberikan pengalaman 
belajar baru dan kreatif sehingga siswa menjadi tidak bosan belajar 
dan akan menumbuhkan motivasi belajarnya kembali. 
d. IPA 
1) Pengertian IPA 
 IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses 
pembelajarannya lebih menekankan pada pemberian pengalaman 
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secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
 Menurut Usman Samatowa (2010: 3) Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai alam, 
IPA merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu 
natural science, yang artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Karena 
berhubungan dengan alam dan science artinya adalah ilmu 
pengetahuan, jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu 
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan alam. Ilmu 
yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 
 Sedangkan menurut Muslichach Asy’ari (2006: 7) 
mendefinisikan IPA adalah pengetahuan manusia tentang alam yang 
diperoleh dengan cara yang terkontrol, selain sebagai produk yaitu 
pengetahuan manusia sains atau IPA juga sebagai proses yaitu 
bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut. 
 Ahmad Susanto (2013: 167) mengatakan sains atau IPA 
adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, 
dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan. 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 
ilmu yang mempelajari peristiwa alam dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, menggunakan 
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prosedur, dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu 
kesimpulan yang diperoleh dengan cara terkontrol, selain sebagai 
produk yaitu pengetahuan manusia IPA juga sebagai proses 
bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut. 
 Allah telah meletakkan garis-garis besar sains dan ilmu 
pengetahuan di dalam al-Qur’an, manusia hanya tinggal menggali, 
mengembangkan konsep dan teori yang sudah ada, antara lain 
sebagaimana terdapat dalam Q.S Ar-Rahman (55) ayat 33 yang 
berbunyi: 
                           
              
 
Artinya: Wahai golongan jin dan manusia!, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. 
Kamu tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan 
kekuatan(dari Allah). 
 Ayat di atas pada masa empat belas abad yang silam telah 
memberikan isyarat secara ilmiyah kepada bangsa Jin dan Manusia, 
bahwasanya mereka telah di persilahkan oleh Allah untuk mejelajah 
di angkasa luar asalkan saja mereka punya kemampuan dan 
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kekuatan; kekuatan yang dimaksud di sisni sebagaimana di tafsirkan 
para ulama adalah ilmu pengetahuan atau sains dan teknelogi, dan 
hal ini telah terbukti di era modern sekarang ini, dengan di 
temukannya alat transportasi yang mampu menembus luar angkasa. 
Bangsa-bangsa yang telah mencapai kemajuan dalam bidang sains 
dan teknelogi telah berulang kali melakukan pendaratan di Bulan, 
pelanet Mars, Juipeter dan pelanet-pelanet lainnya. 
 Sains dan teknologi baik itu yang ditemukan oleh ilmuan 
muslim maupun oleh ilmuan barat pada masa dulu, sekarang dan 
yang akan datang, itu semua sebagai bukti kebenaran informasi yang 
terkandung di dalam al-qur’an, karena jauh sebelum peristiwa 
penemuan-penemuan itu terjadi al-Qur’an telah memberikan 
isyarat-isyarat tentang hal itu. 
 Konsep IPA adalah merupakan penggabungan ide antara 
fakta-fakta yang ada hubungannya satu dengan yang lainnya. Misal: 
Makhluk hidup dipengaruhi oleh lingkungannya. 
 Sedangkan  Prinsip IPA adalah generalisasi (kesimpulan) 
tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA. Prinsip bersifat 
analitik dan dapat berubah bila observasi baru dilakukan, sebab 
prinsip bersifat tentative ( belum pasti ). Misal: udara yang 
dipanaskan memuai, adalah prinsip menghubungkan konsep udara, 
panas, pemuaian. Artinya udara akan memuai jika udara tersebut 
dipanaskan. 
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2) Tujuan Pembelajaran IPA 
 Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian 
pengetahuan, yang dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan 
kepada siswa (Oemar Hamalik, 2008: 25). Apabila pembelajaran 
dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan 
upaya guru atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa untuk 
belajar. 
 Proses tersebut dimulai dari merencanakan progam 
pengajaran tahunan, semester dan penyusunan persiapan mengajar 
(lesson plan) berikut persiapan perangkat kelengkapannya antara 
lain berupa alat peraga dan alat-alat evaluasinya (Hisyam Zaini, 
2004: 4). 
 Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah suatu proses penyampaian guru dalam 
menuangkan pengetahuan kepada siswa untuk belajar dengan 
menggunakan persiapan perangkat kelengkapan antara lain alat 
peraga dan alat-alat evaluasinya. 
Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI supaya siswa: 
(1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap 
sains, teknologi dan masyarakat. 
(2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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(3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(4) Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains 
dalam kehidupan sehari-hari. 
(5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke 
bidang pengajaran lain. 
(6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan 
Tuhan di alam semesta ini untuk dipelajari. (Sri Sulistiyorini, 
2007: 40) 
 
 
 
3. Kaitan Metode Mind Map terhadap Motivasi Belajar IPA 
Menurut Slameto (2003: 65) berpendapat bahwa guru yang mengajar 
hanya menggunakan metode ceramah dan mencatat klasikal 
mengakibatkan siswa menjadi bosan, mengantuk, dan pasif. Guru harus 
berani mencoba metode dan teknik mengajar baru sehingga dapat 
membantu meningkatkan kegiatan belajar dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Metode yang digunakan harus diusahakan yang tepat, 
efisien, dan efektif. Salah satunya mencatat menggunakan metode mind 
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map karena lebih efektif digunakan siswa . Mind map merupakan cara baru 
untuk belajar dan berlatih yang cepat dan ampuh (Tony Buzan, 2007: 4). 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang tidak hanya 
memuat fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan yang berkaitan dengan alam. Selain itu, 
materi IPA yang dipelajari sangat banyak karena mencakup ilmu-ilmu 
alam lainnya. Oleh karena itu, mencatat dengan menggunakan metode 
mind map  dapat membantu meringkas materi menjadi satu halaman 
dengan menghubungkan ide-ide gagasan menjadi lebih mudah di pahami. 
Mind Map dapat digunakan untuk mempengaruhi motivasi belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPA. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Penelitian Ani Komsatun, Mahasiswa UNY (2015) dengan judul 
Pengaruh Penggunaan Teknik Mind Map Terhadap Motivasi Belajar 
IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Srandakan Bantul Tahun Ajaran 
2014/2015. Pada penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa 
penggunaan Teknik mind map berpengaruh terhadap motivasi belajar 
IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Srandakan Bantul Tahun 2014/2015. 
Hal ini terlihat dari besar skor rata-rata skala motivasi belajar pada 
kondisi akhir kelas eksperimen (92,03) lebih besar disbanding kelas 
kontrol (83,06). 
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2. Penelitian Wiwik Damayanti, Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau Pekanbaru (2012) dengan judul Penerapan Model Mind Mapping 
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Pada penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa model mapping dapat 
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Mathlabul Ulum Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dari 
sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. Pada sebelum tindakan 
motivasi belajar siswa hanya mencapai rata-rata persentase 52,1%, 
setelah dilakukan tindakan perbaikan ternyata motivasi belajar siswa 
meningkat pada siklus pertama mencapai 64,6% atau motivasi belajar 
siswa masih tergolong “Cukup Tinggi” karena 64,6% berada pada 
rentang 49-71%. Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80,2% 
atau motivasi belajar siswa tergolong “Tinggi” karena 80,2% berada 
pada rentang 72-91%. Artinya keberhasilan siswa telah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75%. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Salah satu ketrampilan yang harus dimiliki seorang guru adalah mampu 
mengemas materi menjadi lebih sederhana dan menarik sehingga mudah 
diserap dan dipahami siswa serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun 
pada kenyataannya, guru masih kesulitan dalam menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dan kreatif. Pembelajaran yang direncanakan guru relatif 
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monoton, sehingga menimbulkan rasa bosan dan susah untuk dipahami pada 
siswa terhadap pelajaran IPA. 
Guru dalam menyampaikan materi IPA yang begitu banyak sering 
menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan dan siswa mendengarkan. 
Teknik mencatat yang digunakan dalam pembelajaran IPA masih 
menggunakan teknik mencatat biasa sehingga siswa mereview lama dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran seperti ini tidak menuntut keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat motivasi belajar IPA masih 
sangat rendah. Mereka menganggap pembelajaran IPA sangat banyak dan 
sulit. 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan perlu adanya pembaharuan 
dalam proses pembelajaran IPA. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan memilih metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar yaitu: menggunakan metode mind map. Pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode mind map membantu siswa untuk belajar, memahami 
konsep dan mencatat materi IPA dengan menyenangkan dan kreatif. 
Memadukan kerja kedua belah otak, dengan mengkombinasikan kata-kata, 
warna, simbol, dan gambar. Hal ini diharapkan siswa lebih mudah belajar dan 
mengingat materi serta mudah dalam memahami konsep IPA. Jadi metode 
mind map memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat diterima oleh siswa. Besar 
kemungkinan ada pengaruh terhadap motivasi belajar IPA dengan penggunaan 
metode mind map karena siswa dapat belajar dalam suasana yang 
menyenangkan, kreatif, melatih fungsi kedua belah otak, dan waktu yang 
diperlukan untuk belajar lebih cepat. 
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat dilihat di bagan berikut : 
Bagan 1 
Bagan Variabel Bebas dan Variabel Terkat 
 
 
 
 
D. Hipotesis 
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka 
berfikir.Perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan 
hipotesis. Menurut Sigiono (2015:96) “Hipotesis merupkan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah 
penelitian dinyatakan dalam bentuk pernyataan”. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis menganalisis bahwa hipotesis 
adalah pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenaranya 
melalui penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel 
X “Metode Pembelajaran” dengan variable Y “Motivasi Belajar”, serta 
perbedaan variable Y “Motivasi Belajar siswa” dengan menggunakan variable 
X1 “Metode Mind map” dan variable X2 “Metode Konvensional” dengan siswa. 
Berdasarkan ladasan teori dan kerangka berfikir maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
Metode 
Pembelajaran  
(X) 
(Variabel Bebas) 
Motivasi 
Belajar 
(Y) 
(Variabel 
Terikat) 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar IPA siswa antara kelas 
yang menggunakan Metode Mind map dan metode konvensional. 
Ha: Terdapat pengaruh motivasi belajar IPA siswa antara kelas yang 
menggunaka Metode Mind map dan metode konvensional. 
Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode Mind map dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas V  MI Negeri 4 Sukoharjo” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Sebelum membahas secara rinci jenis penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini akan dibahas terlebih dahulu tentang 
pengertian metode penelitian. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetentu (Sugiyono, 2015:3). 
Cara ilmiah ini maksudnya disusun secara sistematis dan didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan.  
Karena penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pengaruh 
dari penggunaan suatu metode terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 
maka penelitian ini dimasukkan dalam jenis metode penelitian eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan untuk 
mencari pengaruh dari perlakuan tertentu (Sugiyono, 2015:11). Jadi ada 
sebuah tindakan yang dilakukan untuk merubah atu mempengaruhi sesuatu. 
Sedangkan menurut Zainal Arifin (2011:68) eksperimen adalah cara untuk 
mempelajarai sesuatu dengan mengubah kondisi dan mengamati 
pengaruhnya. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
eksperimen adalah sebuah metode penelitian yang berguan untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan. Jadi dalam eksperimen ada yang 
mempengaruhi dan dipengaruhi. Yang mempengaruhi biasa disebut 
variabel bebas sedangkan yang dipengaruhi adalah variabel terikat. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi 
eksperimen. Sugiyono (2010: 114) menjelaskan bahwa bentuk desain quasi 
50 
 
50 
 
eksperimen merupakan pengembangan dari true experimental design, yang 
sulit dilaksanakan. Rancangan yang dipilih peneliti adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Dalam desain ini, kelompok eksperimen maupun 
kelompok control dipilih secara random : 
Tabel 2 
Desain Penelitian 
 
Sumber: Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 207 
Keterangan:  
A   = kelompok eksperimen  
B   = kelompok kontrol  
O1 = kondisi motivasi belajar awal kelompok eksperimen  
O2 = kondisi motivasi belajar akhir kelompok eksperimen  
O3 = kondisi motivasi belajar awal kelompok kontrol  
O4 = kondisi motivasi belajar akhir kelompok kontrol 
X    = pembelajaran IPA dengan metode Mind Map 
 
 
Penelitian kali ini menganggap bahwa kedua kelompok memiliki 
kemampuan yang sama sebelum dilakukan tindakan. Setelah itu, untuk 
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode Mind Map sedangkan untuk kelas kontrol diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode konvensional. 
Kelompok Kondisi 
Awal 
Perlakuan Kondisi 
Akhir 
A O1 X O2 
B O3  O4 
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Secara keseluruhan, tahapan ini sebagai berikut: (1) observasi dan 
wawancara awal serta mengajukan perijinan ke sekolah, (2) pembuatan 
instrumen, konsultasi dengan dosen pembimbing, (3) mengadakan 
koordinasi dengan guru kelas VA,VB dan VC di MI Negeri 4 Sukoharjo 
dalam penyususnan RPP dan menyampaikan kepada guru kelas VA tentang 
kegiatan pembelajaran serta langkah-langkah membuatan Mind Map, (4) 
mengecek kondisi motivasi belajar awal, (5) melakukan kegiatan penelitian, 
(6) mengecek kondisi motivasi belajar setelah kegiatan penelitian, dan (7) 
melakukan analisis data. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri 4 yang berlokasi di 
Bakipandeyan Kabupaten Sukoharjo. Adapun alasan peneliti memilih 
tempat ini adalah : 
a) Saat peneliti melakukan observasi banyak siswa yang kurang 
termotivasi dalam pembelajaran berlangsung khususnya pada mata 
pelajaran IPA. 
b) Adanya keterbukaan dari pihak sekolah kepada peneliti. 
 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, mulai bulan April 2018 
sampai bulan Juli 2019. 
Tabel 3 
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Waktu Penelitian 
N
o  
Nama 
Kegiatan 
Bulan 
Apri
l 
201
8 
Mei 
2018 -
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni-
Juli 
2019 
1 Pembuata
n Proposal 
     
2 Uji Coba 
Instrumen 
    
3 Pengumpu
lan Data 
    
4 Analisis 
Data 
     
5 Penyelesai
an akhir 
     
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristis tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono, 2015:117). Jadi populasi bukan hanya orang 
saja, melainkan obyek dan benda alam lainnya. Populasi juga bukan 
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sekedar jumlah yang ada pada obyek/subjek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
yang diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI 
Negeri 4 yang berjumlah 105 orang.  
2.  Sampel 
Menurut Zainal Arifin (2011: 215), sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel 
adalah populasi dalam bentuk mini (minatur population). Menurut 
Sugiyono (2015: 297) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. 
Oleh karena itu penelitian harus dilakukan menggunakan sampel. 
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
“Rumus Slovin” : 
s = 
𝑁
1+𝑁𝑒
2 
Keterangan : 
S = sampel 
N = besar populasi 
E = error (nilai kritis) = 5% 
(Hardi, 2014: 61) 
Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
54 
 
54 
 
s = 
𝑁
1+𝑁𝑒
2 
s = 
105
1+105∗0,052
 
s = 
105
1+0,2625
 
s = 
105
1,2625
 
s = 84 
3. Teknik Sampling 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 252) sampling 
adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan probability sampling dengan jenis  simplel 
random samplin. 
Menurut Sugiyono (2014: 82) bahwa Probabilty sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple random sampling, 
proportionate stratified random sampling, dispropornionate stratified 
random, sampling area. 
Jenis probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 
Menurut Hardi (2014:57) “Simpel random sampling adalah 
pengambilan sampel dilakukan secara acak”. Dalam pengambilan 
sampel secara acak atau random peneliti tinggal mengambil saja 
sehingga peluang untuk menjadi sampel adalah sama. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data-data penelitian untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan dokumentasi. 
1) Angket 
  Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 
tertutup karena responden tinggal memilih jawaban yang telah 
disediakan oleh peneliti. Hal ini sesuai pendapat Suharsimi Arikunto 
(2006: 100) yang menyatakan bahwa angket tertutup (angket terstruktur) 
adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan cara 
memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (√). 
  Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan variabel yang diungkap. 
Dalam pengembangan instrumen ini yang ditempuh langkah-langkah 
menyusun instrumen mengacu pada pendapat yang dikemukakan Nana 
Sudjana (2003: 98). Dalam menggunakan metode angket, peneliti 
menggunakan instrument berupa angket. Angket terdiri dari banyak butir 
angket (item) yang masing-masing mengukur satu variabel. Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui data motivasi belajar IPA siswa kelas V MI 
Negeri 4 Sukoharjo. 
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2) Dokumentasi 
  Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231). Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
kelas V ketika penelitian berlangsung di  MI Negeri 4 Sukoharjo. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk kegiatan 
pengumpulan data supaya kegiatan tersebut sistematis. Dalam hal ini 
instrumen yang digunakan harus sesuai dengan teknik pengumpulan data. 
1. Definisi Konsep Variabel 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu 
Metode pembelajaran dan motivasi belajar IPA. Adapun definisi konsep 
variabel dari penelitian ini adalah: 
a. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pengajaran. 
b. Motivasi Belajar IPA 
 Motivasi belajar IPA adalah faktor psikis yangbersifat non 
intelektual dan peranannya yang khas yaitu menumbuhkan gairah, 
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merasa senang dan semanagat dalam belajar dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan perolehan belajar. Motivasi belajar memegang 
peranan penting dalam memberikan semangat dan dorongan dalam 
belajar sehingga siswa benar-benar mempunyai energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah obyek yang bervariasi atau apa yang menjadi pusat 
suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:98). Jadi suatu yang menjadi 
pusat dari sebuah penelitian dan memiliki variasi. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2015:61) variabel penelitian adalah sesuatu yang memilki 
variasi tertentu dan telah ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan oleh peneliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa varibel adalah 
sesuatu atau obyek penelitian yang bervarisi dan menjadi pusat dalam 
sebuah penelitian.  
Macam-macam variabel menurut Sugiyono (2015 :61) yaitu :  
a. Variabel Independen 
  Variabel ini disebut juga variabel bebas. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya variabel dependen. Biasanya dilambangkan 
dengan huruf “x”. 
b. Variabel Dependen 
Variabel independen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat dari diberlakukannya variabel bebas. Variabel ini 
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disebut juga variabel terikat. Biasanya dilambangkan dengan 
huruf “y”. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode 
pembelajaran (mind map dan konvensional), sedangkan untuk variabel 
terikatnya yaitu motivasi belajar siswa. Khususnya motivasi belajar 
dalam pembelajaran IPA. 
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Metode Mind Map adalah  suatu cara mencatat yang kreatif, 
efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran. 
Metode Konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau 
disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak 
didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Untuk mengetahui motivasi belajar siswa, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian yang berupa angket. Adapun dengan rentang 1-5. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel terikat yaitu 
Motivasi Belajar IPA dengan pedoman skala Likert. Skala Likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang mengenai minat belajar. Dalam skala 
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi komponen-
komponen yang dapat diukur, komponen yang telah diukur tersebut 
dijadikan dasar dalam menyusun item instrumen. 
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Adapun bobot skor untuk butir positif angket Motivasi Belajar IPA 
adalah: 
a) Selalu   = ( SL ) diberi skor 5 
b) Sering   = ( SR ) diberi skor 4 
c) Kadang-kadang = ( KD ) diberi skor 3 
d) Jarang    = ( JR ) diberi skor 2 
e) Tidak Pernah  = ( TP ) diberi skor 1 
Sedangkan bobot skor untuk butir negatif angket Motivasi 
Belajar IPA adalah: 
a) Selalu   = ( SL ) diberi skor 1 
b) Sering   = ( SR ) diberi skor 2 
c) Kadang-kadang = ( KD ) diberi skor 3 
d) Jarang    = ( JR ) diberi skor 4 
e) Tidak Pernah  = ( TP ) diberi skor 5 
3. Kisi – kisi Instrumen 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar IPA 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
No. Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
  
 
1. Tekun 
menghadapi 
tugas 
1,2,4 3,5,6,7 7 
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2. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan 
8,10,12,14 9,11,13 7 
3. Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya 
15,17,19 16,18,20 6 
4. Menunjukkan 
minat yang besar 
terhadap 
berbagai 
masalah 
21,23,25 22,24,26 6 
 5. Lebih senang 
bekerja mandiri 
27,29,31,33 28,30,32 7 
 6. Senang mencari 
dan 
memecahkan 
soal-soal 
34,35,37,39 36,38,40 7 
Jumlah Soal  40 
4. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur motivasi belajar 
IPA siswa berupa angket skala likert yang terdiri dari beberapa pilihan 
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR) tidak 
pernah (TP). Untuk penskoran terdapat skor positif dan skor negatif, 
untuk skor positif selalu (SL) diberi nilai 5, sering (SR) diberi skor 4, 
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kadang-kadang (KD) diberi skor 3, jarang (JR) diberi skor 2 dan tidak 
pernah (TP) diberi skor 1. Begitupun sebaliknya untuk skor negatif.  
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 
2006: 168). 
Adapun rumus uji validitas adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
  
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦=  koefisien korelasi antara X dan Y 
X = Skor item 
Y = Skor total 
N = Jumlah Responden 
Uji coba intrumen ini berupa angket dengan jumlah 40 soal yang 
di uji coba di SDIT Al-Anis Kartasura. Hasil perhitungan rxy 
dikonsltasikan dengan tabel product moment dengan sepsifikasi 5%. 
Jika rxy > rtabel maka butir soal tersebut valid dan apabila rxy < rtabel 
maka butir soal tersebut tidak valid. Berikut hasil analisis uji validitas 
butir soal ji coba tersebut disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Uji Coba Validitas Butir Soal Uji Coba 
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Berdasarkan hasil uji coba pada siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura diperoleh dari 40 soal, terdapat 30 soal yang valid dan 10 
soal yang tidak valid.  10 soal yang tidak valid dibuang sehingga 
instrumen dapat digunakan sebagai instrumen penelitian pengolahan 
data  motivasi belajar siswa. Contoh perhitungan no 1: 
Tabel 6 
Tabel  Bantu Uji Validitas Butir No 1 
Angket Motivasi Belajar IPA Siswa 
No 
Butir 
Soal 1 
(x) 
Jumlah 
Y 
X^2 Y^2 XY 
1 3 166 9 27556 498 
2 4 167 16 27889 668 
3 4 122 16 14884 488 
4 5 159 25 25281 795 
5 5 169 25 28561 845 
Kriteria  Jumlah  Nomor Butir Pernyataan Keterangan  
Valid  30 1,2,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14, 
16,17,19,20,21,22,25,26,27, 
29,30,32,33,34,35,36,37,38. 
Dipakai  
Tidak 
Valid 
10 3,10,15,18,23,24,28,31,39,40 Dibuang  
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6 5 151 25 22801 755 
7 5 157 25 24649 785 
8 3 161 9 25921 483 
9 5 150 25 22500 750 
10 3 145 9 21025 435 
11 4 151 16 22801 604 
12 1 98 1 9604 98 
13 3 161 9 25921 483 
14 3 113 9 12769 339 
15 4 149 16 22201 596 
16 4 117 16 13689 468 
17 5 145 25 21025 725 
18 4 111 16 12321 444 
19 3 136 9 18496 408 
20 3 122 9 14884 366 
21 5 149 25 22201 745 
  81 2999 335 436979 11778 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui: 
∑ 𝑋 = 81  
∑ 𝑌 = 2999  
∑ 𝑋2 = 335  
∑ 𝑌2 = 436979  
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∑ 𝑋𝑌 = 11778  
N = 21 
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut kedalam rumus 
sebagai berikut: 
rXY =
   
  
−−
−
))(.()(.(
))((.
2222 YYNXXN
YXXYN
 
=  
21.11778 − 81.2999
√{(21.335 − (81)2). (21.436979 − (2999)2)}
 
=
247338 − 242919
√{(474). (182558)}
=
4419
√8653292
= 0,475 
Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment yaitu 
rxy = 0,475  kemudian dikomparasikan dengan rtabel pada N = 21, yaitu 
sebesar 0,433, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,475) > 
rtabel (0,433), artinya nomor 1 dinyatakan valid. Adapun kesimpulan 
uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar IPA Siswa 
No 
Butir 
r-
Hitung 
r-
Tabel Ket 
1 0,475 0,433 Valid 
2 0,466 0,433 Valid 
3 -0,005 0,433 Invalid 
4 0,720 0,433 Valid 
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5 0,671 0,433 Valid 
6 0,526 0,433 Valid 
7 0,681 0,433 Valid 
8 0,459 0,433 Valid 
9 0,477 0,433 Valid 
10 0,242 0,433 Invalid 
11 0,585 0,433 Valid 
12 0,519 0,433 Valid 
13 0,790 0,433 Valid 
14 0,815 0,433 Valid 
15 0,386 0,433 Invalid 
16 0,463 0,433 Valid 
17 0,637 0,433 Valid 
18 0,320 0,433 Invalid 
19 0,706 0,433 Valid 
20 0,682 0,433 Valid 
21 0,516 0,433 Valid 
22 0,462 0,433 Valid 
23 -0,380 0,433 Invalid 
24 -0,352 0,433 Invalid 
25 0,636 0,433 Valid 
26 0,610 0,433 Valid 
27 0,496 0,433 Valid 
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28 0,220 0,433 Invalid 
29 0,640 0,433 Valid 
30 0,695 0,433 Valid 
31 0,080 0,433 Invalid 
32 0,447 0,433 Valid 
33 0,433 0,433 Valid 
34 0,503 0,433 Valid 
35 0,522 0,433 Valid 
36 0,439 0,433 Valid 
37 0,585 0,433 Valid 
38 0,460 0,433 Valid 
39 0,217 0,433 Invalid 
40 0,412 0,433 Invalid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,ajeg). Artinya, 
pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya 
diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang 
yang berbeda, waktu yang berlainan dan tempat yang berbeda pula. 
Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur yang 
reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel (Rostina 
Sundayana, 2014:69). 
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Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 
dengan alpha cronbach.  
𝑟𝑖 = (
ĸ
ĸ − 1
) (1 −  
∑ 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
) 
Keterangan: 
ri  = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = Varians total 
k  = Jumlah item 
 
Keterangan: 
Jika harga ri ≥ r tabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel 
Jika harga ri ≤r tabel maka instrumen tidak reliabel (Hardi 2014:185). 
Perhitungan reabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
1) Uji Reliabilitas Motivasi Belajar IPA Siswa 
Diketahui: 
𝑆𝑡
2
  = 
∑ 𝑋𝑡
2
𝑁
−
(∑ 𝑋𝑡)
2
𝑁2
 
𝑆𝑡
2
  = 
436979
21
−
(2999)2
212
 
𝑆𝑡
2
  = 20808,5 − 20394,5 = 414 
𝑆𝑖
2
  = 
𝐽𝐾𝐼
𝑁
−
𝐽𝐾𝑠
𝑁2
 
𝑆𝑖
2
  = 
12155
21
−
231579
212
 
𝑆𝑖
2
  = 578,8 − 525,1 = 53,7 
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ri =  
𝑘
(𝑘−1)
{1 −
∑ 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
} 
ri =  
21
(21−1)
{1 −
53,7
414
} 
ri =  {1,05}{1 − 0,129} 
ri =  {1,05}{0,871} 
ri =  0,914 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh r hitung (0,914) > r 
tabel (0,433), maka dinyatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk 
melakukan uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang 
harus dilakukan yaitu : 
a. Mean 
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
kelompok (Hardi, 2014 :44). Berikut dijelaskan rumus mean dalam 
penelitian ini: 
Mx = 
∑ 𝑓×𝑋𝑡
𝑛
 
Keterangan : 
Mx  : nilai rata-rata  
f : frekuensi 
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Xt : nilai tengah  
f × Xt   : perkalian frekuensi dengan nilai tengah tiap interval 
n : jumlah sampel 
b. Median 
Menurut Hardi, (2014: 48) median adalah salah satu teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari 
kelompok data yang telah disusun terlebih dahulu urutannya. 
Md = Bb + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan:   
Md : Median 
Bb : Batas bawah,dimana median akan terletak 
  p : Panjang kelas 
  n : Banyaknya data (jumlah sample) 
  F : Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
  f : Frekuensi kelas median 
c. Modus 
Menurut Hardi, (2014: 42) modus adalah suatu peristiwa atau 
kejadian yang dijadikan tren, sedang terkenal, popular, menjadi mode 
saat ini atau kejadian yang sering muncul pada suatu peristiwa. 
Mo = Bb + p (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan:  
Mo : Modus 
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Bb : Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
sebelumnya 
b2 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Untuk mengetahui simpangan baku standar deviasinya dengan 
menggunakan rumus: 
S= √
∑ 𝑓𝑖 (𝑋𝑖− 𝑋 ̅)2
𝑛−1
 
Keterangan:   
S : Simpangan baku 
∑ fi : Jumlah frekuensi 
Xi : Rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval data 
?̅? : Nilai rata-rata 
n : Banyaknya data 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik 
pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Liliefors. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
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1) Mengurutkan data yang diperoleh dari kecil ke besar 
2) Menghitung rata-rata 
3) Menghitung Varian dan Simpanan Baku 
4) Menghitung  Zi =
𝑋𝑖 –X
𝑠
  
Apabila harga Zi  negative maka harga tersebut dipositifkan, 
karena dalam table tidk ada yang negative. 
5) Menghitung F(Xi). Untuk setengah harga pertama adalah= 0.5 
dikurangi hasil Zi yang di peroleh dari table. Selanjutnya setengah 
data yang terakhir 0.5 ditambah nilai Zi dari table 
6) Menghitung S(Xi) = 
𝑋𝑖
𝑛
  
7) Menghitung | F(Xi) – S(Xi)| 
8) Keputusan uji: (a) jika Lf hitung Lo table maka data berdistribusi 
normal. (b) jika Lf hitung  Lo table maka data berdistriibusi tidak 
normal (Hardi, 2014:69). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan setelah 
uji normalitas. Uji homogenitas merupakan pengujian yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah populasi peneliti memiliki 
variasi yang sama atau tidak (Sukardi, 2011:49). Uji 
homogenitas dapat dihitung dengan langkah- langkah sebagai 
berikut: 
1) Mencari varian/standar deviasi variable X dan Y 
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dengan rumus: 𝑆𝑋2 =  √
𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2
𝑛(𝑛−1)
  dan 𝑆𝑦2 =
 √
𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2
𝑛(𝑛−1)
 
2) Mencari F hitung dengan dari varian X dan Y, dengan 
rumus: 𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
3) Membandingkan F hitung dengan F tabel, apabila F 
hitung  dari F tabel maka dapat dikatakan varian 
homogeny. Tetapi apabila F hitung  dari F tabel maka 
varian tidak homogeny (Hardi, 2014:73). 
 
 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah asumsi atau dengan suatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya.Uji hipotesis digunakan untuk menghitung 
korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan 
rumus uji Mann Whitny U. Adapun, hipotesis yang diujikan dalam 
penelitian ini adalah:  
 
Keterangan: 
U1 : Statistik uji U1 
U2 : Statistik uji U2 
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R2 : Jumlah rank sampel 2 
n1 : Banyaknya anggota sampel 1 
n2 : Banyaknya anggota sampel 2 
 
Prosedur pengujian dengan uji Menn Whitny U sebagai berikut: 
1. Susun kedua hasil Pengamatan menjadi satu kelompok sampel 
2. Hitung jenjang/ rangking untuk tiap – tiap nilai dalam sampel 
gabungan 
3. Jenjang atau rangking diberikan mulai dari nilai terkecil sampai 
terbesar 
4. Nilai beda sama diberi jenjang rata –rata 
5. Selanjutnya jumlahkan nilai jenjang untuk masing-masing 
sampel. 
6. Hitung Nilai statistik uji U.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini pada siswa kelas V di MI Negeri 4 Sukoharjo sebanyak 
84 siswa yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas V A (28 siswa), kelas V B (28 
siswa) dan kelas V C (28 Siswa). Pertemuan pembelajaan dengan metode 
mind map sebanyak 4 kali, begitu juga pembelajaran dengan metode 
konvensional. Pertemuan pertama pembelajaran untuk kelas V A dan V B 
dilaksanakan pada hari senin sedangkan kelas V C pada hari selasa. 
Pada pertemuan pertama dikelas V A dan V B diawali dengan 
perkenalan metode yang akan digunakan untuk setiap kelas. Setelah 
pengenalan lalu dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
mind map dimulai. Pada pertemuan pertama diajarkann tentang perbedaan 
zat campuran homogen dan heterogen (sub pokok bahasan zat campuran 
homogen). Guru menyiapakan alat pembelajaran berupa mind map 
kemudian menyampaikan materi pada siswa, dan siswa menyimaknya. 
Pertemuan kedua, pembelajaran dilanjutkan pada materi perbedaan  zat 
campuran heterogen. Dalam pertemuan ini guru menjelasakan materi 
dengan menggunakan metode mind map kemudian guru memberikan soal 
pada siswa berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan dan dikumpulkan 
kepada guru. 
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Pada pertemuan ketiga, guru menyiapakan alat-alat untuk membuat 
sebuah mind map dari materi pada pertemuan pertama dan kedua. Siswa 
diminta untuk menjelaskan maksud dari mind map yang sudah dibuat 
didepan kelas dan dikumpulkan keguru. Untuk pertemuan terakhir di kelas 
V A dan V B digunakan untuk melaksanakan pengambilan data penelitian 
dengan membagikan angket motivasi belajar siswa. 
Sedangkan pertemuan pertama dikelas V C, pembelajarannya 
menggunakan metode konvensional. Pada pertemuan pertama diajarkan 
tentang perbedaan zat campuran homogen dan heterogen ( pokok bahasan 
zat campuan homogen). Guru meminta pada siswa untuk membuka buku 
LKS materi tentang perbedaan zat campuran homogen dan heterogen, 
kemudian siswa diminta untuk memahami materi tersebut dan melakukan 
tanya jawab bersama guru. Pertemuan kedua, pembelajaran dilanjutkan 
dengan pokok bahasan materi zat homogen. Dalam pertemuan ini metode 
yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Guru menjelaskan materi 
pada siswa kemudian guru bersama siswa melakukan tanya jawab.  
Dalam pertemuan ketiga, pembelajaran dengan metode 
konvensional ceramah, tanya jawab dan penugasan sub materi pokok 
bahasan perbedaan antara zat  campuran homogen dan heterogen. Guru 
mengulang sedikit materi pada pertemuan pertama dan kedua kemudian 
menjelaskan tentang perbedaan antara zat homogen dan heterogen. Siswa 
diberikan tugas untuk menuliskan perbedaan antara campuran zat hmogen 
dan heterogen pada buku tugas masing-masing dan dikumpulkan ke guru. 
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Untuk pertemuan terakhir digunakan untuk melaksanakan pengambilan 
data angket motivasi belajar siswa terkait dengan mata pelajaran IPA. 
Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian.  Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada 
instrumen angket yang digunakan untuk mengethui pengaruh metode mind 
map terhadap motivas belajar IPA siswa kelas V MI Negeri 4 Sukoharjo 
tahun 2018/2019 dengan menggunakan sampel sebanyak 84 responden 
yaitu terdiri dari 42 siswa kelas eksperimen dan 42 siswa kelas kontrol, dan 
motivasi belajar IPA dikelompokan menjadi 3 kategori dengan rumus : 
Interval =  
Nilai tertinggi−Nilai terendah
3
  
Instrumen angket yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, baik untuk mengetahui kondisi awal maupun kondisi akhir motivasi 
belajara IPA siswa sama. Pengkategorian pada hasil angket motivasi belajar 
siswa juga dibuat untuk memudahkan perbandingannya. Pengkategorian 
skor hasil angket motivasi belajar IPA yaitu: 
Tabel 8 
Pengkategorian Hasil Angket Motivasi Belajar IPA Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Interval  Kategori 
86-90 Tinggi 
76-85 Sedang 
67-75 Rendah 
 
Pengkategorian tersebut selanjutnya digunakan untuk 
menggambarkan hasil kondisi awal dan kondisi akhir yang disajikan 
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menggunakan diagram batang. Berikut dielaskan secara lebih rinci 
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 
1. Hasil Angket Motivasi Belajar IPA pada Kondisi Awal 
a. Kelas Eksperimen 
Hasil angket kondisi awal pada kelas eksperimen dilakukan 
dengan cara menyebarkan angket kepada siswa. Kondisi awal kelas 
eksperimen diperoleh skor tertiggi 101, skor terendah 51, serta skor 
rata-rata sebesar 80,1. 
Hasil angket motivasi belajar kelas eksperimen pada kondisi 
awal dipaparkan melalui tabel kategori motivasi belajar untuk 
mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Pengkategorian dibuat untuk memudahkan 
membandingkan rata-ratanya. Kategori motivasi belajar IPA siswa 
kelas eksperimen pada kondisi awal adalah sebagai berikut. 
Tabel 9 
Pengkategorian Motivasi Belajar kelas Eksperimen pada Kondisi Awal 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
86-90 Tinggi 2 5% 
76-85 Sedang 29 69% 
67-75 Rendah 11 26% 
Berdasarkan tabel 9, kategori motivasi belajar kelas 
eksperimen pada kondisi awal, yang mempunyai kategori motivasi 
tinggi ada 2 siswa, kategori sedang 29 siswa, dan kategori rendah 11 
siswa sehingga diperoleh presentase 5% dengan kategori tinggi, 
69% dengan kategori sedang dan 26% dengan kategori rendah. 
Setelah dilakukan perhitungan, maka skor rata-rata motivasi 
belajar kelas eksperimen sebesar 80,1 dengan ketegori sedang. 
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Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka kondisi awal kelas 
eksperimen dapat dilihat dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 1 Diagram Batang Motivasi Belajar IPA kelas Eksperimen 
Pada Kondisi Awal 
b. Kelas Kontrol 
Hasil angket kondisi awal pada kelas kontrol dilakukan 
dengan cara menyebarkan angket kepada siswa. Kondisi awal kelas 
kontrol diperoleh skor tertinggi sebesar 100, skor terendah 55, serta 
skor rata-rata sebesar 77,9. 
Hasil angket motivasi belajar kelas kontrol pada kondisi 
awal dipaparkan melalui tabel kategori motivasi belajar untuk 
mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Pengkategorian dibuat untuk memudahkan 
membandingkan rata-ratanya. Kategori motivasi belajar IPA siswa 
kelas kontrol pada kondisi awal adalah sebagai berikut. 
Tabel 10 
Pengkategorian Motivasi Belajar Kelas Kontrol pada Kondisi Awal 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
86-90 Tinggi 3 7% 
76-85 Sedang 19 45% 
67-75 Rendah 20 48% 
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Kategori motivasi belajar kelas kontrol pada kondisi awal 
berdasarkan tabel 10, yang mempunyai kategori motivasi tinggi ada 
3 siswa, kategori sedang ada 19 siswa, dan kategori rendah ada 20 
siswa sehingga diperoleh presentase 7% dengan kategori tinggi, 
45% dengan kategori sedang, dan 48% dengan kategori rendah. 
Setelah dilakukan perhitungan, maka skor rata-rata motivasi belajar 
kelas kontrol sebesar 77,9 dengan kategori sedang. Berdasarkan 
pengkategorian tersebut, maka kondisi awal kelas kontrol dapat 
dilihat dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 2 Diagram Batang Motivasi Belajar IPA Kelas Kontrol 
pada Kondisi Awal 
2. Hasil Motivasi Belajar IPA pada Kondisi Akhir 
a. Kelas Eksperimen 
Kondisi akhir pada kelas eksperimen dilakukan setelah 
treatment.  Hasil skala kondisi akhir dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket motivasi belajar IPA kepada seluruh siswa di 
kelas eksperimen. Angket  motivasi yang digunakan pada kondisi 
awal dan kondisi akhir sama. 
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Data hasil angket kondisi akhir pada kelas eksperimen yaitu 
diperoleh skor tertinggi sebesar 108, skor terendah 74, serta rata-rata 
skor sebesar 91,5. 
Hasil angket motivasi belajar kelas eksperimen pada kondisi 
akhir dipaparkan melalui tabel kategori motivasi belajar untuk 
mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Kategori motivasi belajar IPA siswa kelas eksperimen 
pada kondisi akhir adalah sebagai berikut. 
Tabel 11 
Pengkategorian Motivasi Kelas Eksperimen pada Kondisi Akhir 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
86-90 Tinggi 34 81% 
76-85 Sedang 7 17% 
67-75 Rendah 1 2% 
 
Berdasarkan tabel 11, kategori motivasi belajar kelas 
eksperimen pada kondisi akhir, yang mempunyai kategori motivasi 
tinggi ada 34 siswa, kategori sedang 7 siswa, dan yang memperoleh 
kategori rendah 1 siswa sehingga diperoleh presentase 81% dengan 
kategori tinggi, 17% dengan kategori sedang dan 2% dengan 
kategori rendah. Setelah dilakukan perhitungan, maka skor rata-rata 
motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 91,5 dengan ketegori 
tinggi. Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka kondisi akhir 
kelas eksperimen dapat dilihat dalam bentuk diagram batang 
berikut: 
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Gambar 3 Diagram Batang Motivasi Kelas Eksperimen Kondisi 
Akhir 
 
b. Kelas Kontrol 
Kondisi akhir pada kelas kontrol dilakukan setelah 
treatment.  Hasil skala kondisi akhir dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket motivasi belajar IPA kepada seluruh siswa di 
kelas kontrol. Angket  motivasi yang digunakan pada kondisi awal 
dan kondisi akhir sama. 
Data hasil kondisi akhir kelas kontrol yaitu diperoleh skor 
tertinggi sebesar 107, skor terendah sebesar 72, serta rata-rata skor 
sebesar 81,5. 
Hasil angket motivasi belajar kelas kontrol pada kondisi 
akhir dipaparkan melalui tabel kategori motivasi belajar untuk 
mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Kategori motivasi belajar IPA siswa kelas kontrol pada 
kondisi akhir adalah sebagai berikut. 
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Tabel 12 
Pengkategorian Motivasi Kelas Kontrol pada Kondisi Akhir 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 
86-90 Tinggi 25 60% 
76-85 Sedang 13 31% 
67-75 Rendah 4 10% 
 
Kategori motivasi belajar kelas kontrol pada kondisi akhir 
berdasarkan tabel 12, yang mempunyai kategori motivasi tinggi ada 
25 siswa, kategori sedang ada 13 siswa, dan  yang memperoleh 
kategori rendah 4 siswa,  sehingga diperoleh presentase 60% dengan 
kategori tinggi, 31% dengan kategori sedang, dan 10% dengan 
kategori rendah. Setelah dilakukan perhitungan, maka skor rata-rata 
motivasi belajar kelas kontrol sebesar 81,5 dengan kategori sedang. 
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka kondisi akhir kelas 
kontrol dapat dilihat dalam bentuk diagram batang berikut: 
 
Gambar 4 Diagram Batang Motivasi Kelas Kontrol pada Kondisi Akhir 
B. Teknik Analisa Data 
1. Analisa Unit 
a. Setelah Perlakuan Kelompok Eksperimen  
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Berdasarkan hitungan data diketahui bahwa jumlah kelas 
interval = 7, rentang data = 34, dan panjang kelas 6. Berukut hasil 
motivasi belajar setelah perlakuan kelas eksperimen. 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar IPA 
Setelah Perlakuan Kelas Eksperimen 
Interv
al 
F
i Xi fi.Xi 
Xi-
X (Xi-X)2 
fi(Xi-
X)2 
70-76 3 73,5 
220,
5 73,5 5402,25 
16206,7
5 
77-83 5 80,5 
402,
5 80,5 6480,25 
32401,2
5 
84-90 3 87,5 
262,
5 87,5 7656,25 
22968,7
5 
91-98 
2
2 
94,5 
207
9 94,5 8930,25 
196465,
5 
99-
106 
8 
102,
5 
820 
102,
5 
10506,2
5 294 
107-
113 
1 
110,
5 
110,
5 
110,
5 
12210,2
5 980 
jumlah 
4
2 
  
389
5     
269316,
3 
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1) Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu 
dimasukan rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
𝑀𝑒 =  
∑ 𝑓 × 𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
3895
42
 
𝑀𝑒 =  92,7 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung hasil angket 
motivasi belajar IPA setelah perlakuan kelas eksperimen yaitu 92,7. 
2) Median  
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑃 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 90,5 + 7 (
1
2 42 − 11
22
) 
𝑀𝑑 = 90,5 + 3,1818 
𝑀𝑑 = 93,68 
Maka diketahui median hasil belajar IPA setelah perlakuan 
kelas eksperimen yaitu 93,68. 
3) Modus 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 90,5 + 7 (
11
11 + 14
) 
𝑀𝑜 = 91 
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Maka diketahui modus hasil belajar IPA setelah perlakuan kelas 
Eksperimen yaitu 91. 
4) Standar Deviasi 
𝜎 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥−?̅?)2
𝑛−1
  
𝜎 = √
269316,3
41
  
𝜎 = √6568,69 = 81,047 
b. Setelah Perlakuan Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hitungan data diketahui bahwa jumlah kelas 
interval = 6 rentang data = 41, dan panjang kelas 7. Berukut hasil 
belajar IPA setelah perlakuan kelas kontrol. 
Tabel 14 
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Motivasi Belajar IPA 
Interva
l Fi Xi fi.Xi 
Xi-
X 
(Xi-
X)2 
fi(Xi-
X)2 
70-76 5 73,5 367,5 
-
12,
7 
161,2
9 806,45 
77-83 6 80,5 483 -5,7 32,49 194,94 
84-90 
2
1 
87,5 
1837,
5 3,2 10,24 215,04 
86 
 
86 
 
Setelah Perlakuan Kelas Kontrol 
 
1) Mean 
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu 
dimasukan rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
𝑀𝑒 =  
∑ 𝑓 × 𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
3657
42
 
𝑀𝑒 =  87,07 
Maka diketehui maen atau rata-rata hitung hasil belajar IPA 
setelah perlakuan kelas kontrol yaitu 87,07. 
2) Median 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑃 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 83,5 + 7 (
1
2 42 − 11
10
) 
𝑀𝑑 = 83,5 + 3,333 
91-98 8 94,5 756 9,2 84,64 677,12 
99-106 1 
102,
5 
102,5 
17,
2 
295,8
4 295,84 
107-
113 
1 
110,
5 
110,5 
25,
2 
635,0
4 635,04 
  
4
2 
  3657 
    
2824,4
3 
87 
 
87 
 
𝑀𝑑 = 86,833 
Maka diketahui median hasil belajar IPA setelah perlakuan kelas 
kontrol yaitu 86,33. 
3) Modus 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 83,5 + 7 (
10
10 + 13
) 
𝑀𝑜 =  83,5 + 0,538 
𝑀𝑜 = 84,038 
Maka diketahui modus hasil belajar IPA setelah perlakuan kelas 
Kontrol yaitu: 84,038. 
4) Standar Deviasi 
𝜎 = √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥−?̅?)2
𝑛−1
  
𝜎 = √
2824,43
41
  
𝜎 = √68,88 = 8,29 
2. Hasil Perhitungan Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
1) Uji Normalitas Motivasi Belajar IPA kelas Eksperimen  
Tabel 15 
Uji Normalitas Motivasi Belajar IPA pada Kelas Eksperimen 
No x z f(zi) s(zi) 
f(zi)-
s(zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
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88 
 
1 
74 
-2,18495 0,014446 0,023810 
-
0,00936 0 
2 
76 
7,82831 1 0,047619 
 
0,95238 0,952380952 
3 
76 
-1,95263 0,025432 0,071429 
-
0,04600 0,045996701 
4 
80 
8,29296 1 0,095238 
 
0,90476 0,904761905 
5 
80 
-1,48798 0,068378 0,119048 
-
0,05067 0,050669490 
6 
81 
-1,37182 0,085060 0,142857 
-
0,05780 0,057797042 
7 
82 
-1,25566 0,104620 0,166667 
-
0,06205 0,062046253 
8 
83 
-1,13949 0,127249 0,190476 
-
0,06323 0,063227547 
9 
85 
-0,90717 0,182159 0,214286 
-
0,03213 0,032127197 
10 
85 
-0,90717 0,182159 0,238095 
-
0,05594 0,055936721 
11 
85 
-0,90717 0,182159 0,261905 
-
0,07975 0,079746245 
12 
91 
-0,21020 0,416757 0,285714 
 
0,13104 0,131042335 
13 
91 
-0,21020 0,416757 0,309524 
 
0,10723 0,107232811 
14 
92 
-0,09404 0,462540 0,333333 
 
0,12921 0,129206990 
15 
92 
-0,09404 0,462540 0,357143 
 
0,10540 0,105397467 
16 
92 
-0,09404 0,462540 0,380952 
 
0,08159 0,081587943 
17 
93 
0,02213 0,508826 0,404762 
 
0,10406 0,104064409 
18 
93 
0,02213 0,508826 0,428571 
 
0,08026 0,080254885 
19 
93 
0,02213 0,508826 0,452381 
 
0,05645 0,056445361 
20 
93 
0,02213 0,508826 0,47619 
 
0,03264 0,032635837 
21 
94 
0,13829 0,554994 0,5 
 
0,05499 0,054993624 
22 
94 
0,13829 0,554994 0,523810 
 
0,03118 0,031184100 
23 
95 
0,25445 0,600426 0,547619 
 
0,05281 0,052807009 
89 
 
89 
 
24 
95 
0,25445 0,600426 0,571429 
 
0,02900 0,028997486 
25 
95 
0,25445 0,600426 0,595238 
 
0,00519 0,005187962 
26 
95 
0,25445 0,600426 0,619048 
-
0,01862 0,018621562 
27 
96 
0,37061 0,644537 0,642857 
 
0,00168 0,001679599 
28 
97 
0,48677 0,686791 0,666667 
 
0,02012 0,020124090 
29 
97 
0,48677 0,686791 0,690476 
-
0,00369 0,003685434 
30 
98 
0,60294 0,726724 0,714286 
 
0,01244 0,012438652 
31 
98 
0,60294 0,726724 0,738095 
-
0,01137 0,011370872 
32 
98 
0,60294 0,726724 0,761905 
-
0,03518 0,035180396 
33 
98 
0,60294 0,726724 0,785714 
-
0,05899 0,058989920 
34 
101 
0,95142 0,829305 0,809524 
 
0,01978 0,019781077 
35 
101 
0,95142 0,829305 0,833333 
-
0,00403 0,004028447 
36 
101 
0,95142 0,829305 0,857143 
-
0,02784 0,027837971 
37 
102 
1,06758 0,857146 0,880952 
-
0,02381 0,023806501 
38 
103 
1,18375 0,881743 0,904762 
-
0,02302 0,023018736 
39 
103 
1,18375 0,881743 0,928571 
-
0,04683 0,046828260 
40 
106 
1,53223 0,937267 0,952381 
-
0,01511 0,015113569 
41 
106 
1,53223 0,937267 0,976190 
-
0,03892 0,038923093 
42 
108 
1,76456 0,961181 1 
-
0,03882 0,038819224 
              
              
  RATA" 93,26829         
  SIMPANGAN 8,179317         
Keterangan : 
Xi = Angka pada data 
Zi = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
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F(zi)  = Probabilitas komulatif normal 
S( zi) = Probabilitas komulatif empiris 
F(zi) = komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan 
notasi Zi, dihitung dari luasan kurva normal mulai dari ujung 
kiri kurva sampai dengan titik Zi. 
Berdasarkan perhituangan di atas diperoleh harga Lo 
sebesar 0,952 sedang harga Ltabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 0,136. Dengan demikian Lo > Ltabel  maka data yang 
diperoleh dari nilai yang berdistribusi tidak normal (data 
berdistribusi tidak normal). 
 
 
2) Uji Normalitas Motivasi Belajar IPA Kelas Kontrol 
Tabel 16 
Uji Normalitas Motivasi Belajar IPA pada Kelas Kontrol 
No x z f(zi) s(zi) 
f(zi)-
s(zi) 
|F(Zi)-
S(Zi)| 
1 72 -0,1690 0,432897 0,02381 0,409088 0,40908782 
2 72 0,7354 0,768958 0,047619 0,721339 0,72133911 
3 73 -0,1575 0,437441 0,071429 0,366012 0,36601226 
4 74 0,7585 0,775925 0,095238 0,680687 0,68068705 
5 76 -0,1228 0,451119 0,119048 0,332071 0,33207089 
6 77 -0,1113 0,455691 0,142857 0,312834 0,31283434 
7 79 -0,0882 0,464854 0,166667 0,298188 0,2981878 
8 80 -0,0767 0,469443 0,190476 0,278967 0,27896708 
9 81 -0,0651 0,474036 0,214286 0,25975 0,25975042 
10 82 -0,0536 0,478632 0,238095 0,240537 0,24053721 
11 83 -0,0420 0,483232 0,261905 0,221327 0,22132684 
12 84 -0,0305 0,487833 0,285714 0,202119 0,20211871 
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13 84 -0,0305 0,487833 0,309524 0,178309 0,17830919 
14 84 -0,0305 0,487833 0,333333 0,1545 0,15449966 
15 84 -0,0305 0,487833 0,357143 0,13069 0,13069014 
16 84 -0,0305 0,487833 0,380952 0,106881 0,10688062 
17 85 -0,0190 0,492436 0,404762 0,087674 0,0876741 
18 85 -0,0190 0,492436 0,428571 0,063865 0,06386458 
19 86 -0,0074 0,49704 0,452381 0,044659 0,04465907 
20 86 -0,0074 0,49704 0,47619 0,02085 0,02084955 
21 86 -0,0074 0,49704 0,5 -0,00296 0,00295997 
22 87 0,0041 0,501644 0,52381 -0,02217 0,02216508 
23 87 0,0041 0,501644 0,547619 -0,04597 0,04597461 
24 87 0,0041 0,501644 0,571429 -0,06978 0,06978413 
25 87 0,0041 0,501644 0,595238 -0,09359 0,09359366 
26 87 0,0041 0,501644 0,619048 -0,1174 0,11740318 
27 88 0,0157 0,506249 0,642857 -0,13661 0,13660851 
28 89 0,0272 0,510852 0,666667 -0,15581 0,15581467 
29 89 0,0272 0,510852 0,690476 -0,17962 0,17962419 
30 90 0,0387 0,515454 0,714286 -0,19883 0,1988318 
31 91 0,0503 0,520054 0,738095 -0,21804 0,21804147 
32 91 0,0503 0,520054 0,761905 -0,24185 0,24185099 
33 91 0,0503 0,520054 0,785714 -0,26566 0,26566051 
34 91 0,0503 0,520054 0,809524 -0,28947 0,28947004 
35 92 0,0618 0,524651 0,833333 -0,30868 0,30868237 
36 92 0,0618 0,524651 0,857143 -0,33249 0,33249189 
37 93 0,0734 0,529245 0,880952 -0,35171 0,35170751 
38 94 0,0849 0,533835 0,904762 -0,37093 0,37092701 
39 98 0,1311 0,552144 0,928571 -0,37643 0,37642745 
40 98 0,1311 0,552144 0,952381 -0,40024 0,40023698 
41 107 0,2350 0,592878 0,97619 -0,38331 0,38331244 
42 113 0,3042 0,619514 1 -0,38049 0,38048607 
              
              
  RATA" 86,64286         
  SIMPANGAN 8,281102         
Xi = Angka pada data 
Zi = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
F(zi)  = Probabilitas komulatif normal 
S( zi) = Probabilitas komulatif empiris 
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F(zi) = komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan 
notasi Zi, dihitung dari luasan kurva normal mulai dari ujung 
kiri kurva sampai dengan titik Zi. 
Berdasarkan perhituangan di atas diperoleh harga Lo 
sebesar 0,721 sedang harga Ltabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 0,136. Dengan demikian Lo > Ltabel  maka data yang 
diperoleh dari nilai yang berdistribusi tidak normal (data 
berdistribusi tidak normal). 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data 
bersifat homogeny atau tidak. Hasil homogenitas varian dapat 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 17 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
M
b 
Based on Mean .697 1 82 .406 
Based on Median .544 1 82 .463 
Based on Median 
and with adjusted df 
.544 1 81.82
4 
.463 
Based on trimmed 
mean 
.625 1 82 .432 
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Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai Sig Based on 
Mean adalah sebesar 0,406 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa varians data kelompok setelah perlakuan kelas eksperimen 
dan setelah perlakuan kelas kontrol adalah sama atau homogen.  
c. Perbandingan Rata-rata Motivasi Belajar IPA Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Perbandingan rata-rata hasil angket motivasi belajar IPA siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara garis besar terbagi 
dalam dua hal, yaitu pada kondisi awal dan kondisi akhir. 
Perbandingan rata-rata motivasi belajar IPA siswa dikelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 18 
Perbandingan Rata-rata Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Deskri
psi 
Skor angket 
Kondisi awal Kondisi Akhir 
Kelas 
Eksperi
men 
Kelas 
Kontr
ol  
Kelas 
Eksperi
men 
Kelas 
Kontr
ol 
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Rata-
rata 
skor 
80,1 77,9 91,5 81,5 
katego
ri 
Sedang Seda
ng 
Tinggi Seda
ng  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa motivasi belajar IPA siswa 
pada kondisi awal dan akhir baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol nasuk dalam kategori sedang. Perbedaanya terdapat pada 
skor rata-rata. tabel 18 memperlihatkan bahwa skor rata-rata 
motivasi belajar IPA siswa pada kondisi akhir lebih tinggi kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal ini berarti metode 
mind map dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar 
IPA siswa. 
3.  Pengujian Hipotesis  
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan 
teknik analisis non parametris dua sampel yaitu uji mann whitney 
sebagai berikut: 
U1 = n1.n2 + 
𝑛2(𝑛2+1)
2
− ∑ 𝑅2 
 
U1 = 42.42 + 
42(42+1)
2
− 903 
= 1764 + 903 - 903 
= 1764 
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Z = 
𝑢−
𝑛1.𝑛2
2
√
𝑛1.𝑛2.(𝑛1+𝑛2+1)
12
 
 
Z = 
1764−
42.42
2
√
42.42.(1764+0+1)
12
 
Z = 
882
509,3
 
= 1,73 
Nilai Z hitung  diperoleh sebesar 1,73  dibandingkan dengan harga 
Z tabel dengan nilai N=82 dan taraf signifikan 5% = 0,041. Berdasarkan 
perhitungan tersebut z hitung (1,73) > z tabel (0,041)  dengan demikian H0 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh metode mind map terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas 
V di MI Negeri 4 Sukoharjo. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
dari penggunaan metode mind map terhadap motivasi belajar siswa kelas V  
di MI Negeri 4 Sukoharjo. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode kuantitatif eksperimen  (Nonequivalent Control 
Grup Design) diuji dengan teknik korelasi Mann Whitny. Penelitian ini 
dilakukan dengan pengambilan data berupa angket yang diberikan kepada 
siswa ntuk mengetahui motivasi belajar ipa siswa menggunakan metode 
Mind Map di MIN 4 Sukoharjo.  
Dari angket motivasi belaja IPA siswa kelas eksperimen pada 
kondisi awal diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 
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51 dan skor tertinggi adalah 101. Sedangkan dari angket motivasi belajar 
IPA siswa kelas kontrol pada kondisi awal  diperoleh skor terendah adalah 
55 dan skor tertinggi adalah 100. Sedangakan dari data hasil angket kondisi 
akhir pada kelas eksperimen yaitu diperoleh skor tertinggi sebesar 108, skor 
terendah 74, serta rata-rata skor sebesar 91,5. Data hasil kondisi akhir kelas 
kontrol yaitu diperoleh skor tertinggi sebesar 107, skor terendah sebesar 72, 
serta rata-rata skor sebesar 81,5. Pengambilan populasi berjumlah 105 siswa 
dan sebagai sampel 84 siswa dengan menggunakan simple random 
sampling.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisa unit, untuk hasil angket motivasi belajar IPA siswa pada kelas 
eksperimen setelah perlakuan  yang berjumlah 42 siswa, diperoleh mean 
yaitu 91,5. Hal ini menunjukkan rata-rata motivasi belajar IPA siswa adalah 
tinggi. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 97,25. Hasil perhitungan 
modus diperoleh nilai 93,5. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 
IPA siswa pada kelas eksperimen adalah tinggi. Sedangkan hasil 
perhitungan analisa unit, untuk angket motivasi belajar IPA siswa pada 
kelas kontrol setelah perlakuan  yang berjumlah 42 siswa, diperoleh mean 
yaitu 81,5. Hal ini menunjukkan rata-rata motivasi belajar IPA siswa adalah 
sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 90,5.  Hasil perhitungan 
modus diperoleh nilai 87,25. 
Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan motivasi belajar IPA siswa kelas eksperimen dalam kategori 
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tinggi sebanyak 34 siswa atau 85%, pada kategori sedang sebanyak 7 siswa 
atau 18%, pada kategori rendah sebanyak 1 siswa atau 3%.  Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi belajar IPA yang dimiliki siswa kelas 
eksperimen adalah tinggi. Sedangkan hasil angket untuk kelas kontrol 
dalam kategori tinggi sebanyak 25 siswa atau 65%, pada kategori sedang 
sebanyak 13 siswa atau 33% dan untuk kategori rendah sebanyak 4 siswa 
atau 10 %. Hal ini menunjukkan minat beajar IPA siswa kelas kontrol adalah 
tinggi.  
 Minat belajar memiliki beberapa faktor yang mendukung dalam 
peningkatannnya. Faktor tersebut dibagi menjadi 3 yaitu faktor internal, 
faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari siswa sendiri, faktor eksternal berasal dari 
lingkungan sekitar yang berpengaruh terhadap proses pembelejaran 
sedangkan faktor pendekatan belajar adalah cara yang digunakan siswa 
dalam menunjang keefektifan dalam proses mempelajari materi tertentu. 
Salah satu faktor eksternal yaitu kemampuan guru dalam menciptakan 
proses belajar yang baik. Untuk membentuk proses belajar yang baik 
diperlukan faktor pendukung yaitu salah satunya metode pembelajaran 
yang tepat.  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh metode mind map 
terhadap minat belajar siswa kelas V di MI Negeri 4 Sukoharjo. Pengaruh 
metode tersebut terbukti dari hasil perhitungan nilai Z hitung sebesar 1,73 
lebih besar dari Z tabel 0.041. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode mind map terhadap 
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motivasi belajar IPA siswa kelas V di MI Negeri 4 Sukoharjo Tahun ajaran 
2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Motivasi belajar dari pembelajaran IPA kelas V pada kelas  eksperimen  
yang menggunakan metode mind map  memiliki rata-rata sebesar 92,8, 
sebanyak 22 siswa atau 52%. 
2. Motivasi belajar dari pembelajaran IPA kelas V pada kelas  kontrol  yang 
menggunakan metode konvensional  memiliki rata-rata sebesar 86,5, 
sebanyak 18 siswa atau 43%. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan nilai dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran IPA terdapat pengaruh penggunaan metode mind map 
terhadap motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen. Hal ini ditunjukan 
dengan hasil perhitungan nilai Z hitung sebesar 1,73 lebih besar dari Z tabel 
0.041 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
metode mind map terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas V di MI 
Negeri 4 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Saran  
1) Hendaknya guru selalu meningkatkan kreativitas dalam menggunakan 
metode pembelajaran, karena metode pembelajaran sangat membantu 
guru dalam proses menyampaikan materi.  
2) Dalam pembelajaran IPA lebih baik guru memberikan suatu objek yang 
menarik dalam suatu pembelajaran, agar siswa tidak merasa jenuh dan 
tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
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3) Penggunaan metode mind map sangat membantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode mind map dapat membantu peran guru di dalam 
kelas. Metode ini juga dapat menjadi sumber belajar bagi siswa. 
Pengggunaannya pun mampu memusatkan perhatian siswa dan 
memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran. 
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LAMPIRA
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 1 
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN  
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“PENGARUH PENGGUNAAN METODE MIND MAP TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR IPA SISWA KELAS V MI NEGERI 4 
SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2018/2019” 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah data identitas Anda secara lengkap. 
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian Anda sendiri dengan cara memberi tanda check list (✓) pada 
kolom penilaian yang telah disediakan (Selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang, tidak pernah). 
3. Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner Anda apakah semua pernyataan telah dijawab. 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur yang 
sangat diharapkan dalam pengisian kuesioner ini. 
 
B. Data Responden 
1. Nama siswa : 
2. Kelas  : 
3. Nomor  Absen : 
No 
Pernyataan 
Pilihan 
SL SR KD JR TP 
1.  Saya mengerjakan tugas 
IPA dengan sungguh-
sungguh 
     
2. Saya menyelesaikan 
tugas IPA dengan tepat 
waktu 
     
3. Saya takut jika tugas 
yang diberikan semakin 
sulit saya akan 
menyerah 
     
4.  Bagi saya yang 
terpenting adalah 
mengerjakan soal atau 
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tugas tepat waktu tanpa 
peduli dengan hasil 
yang saya peroleh 
5. Saya hanya mampu 
mengerjakan dan 
menguasai tugas yang 
dianggap mudah 
     
6. Saya tidak serius dalam 
mengerjakan soal 
maupun tugas yang 
diberikan oleh guru 
     
7. Saya menyediakan 
sedikit waktu untuk 
menyelesaikan tugas 
IPA 
     
8. Jika nilai IPA saya jelek, 
saya akan terus rajin 
belajar agar nilai saya 
menjadi baik 
     
9. Jika nilai IPA saya jelek, 
saya tidak mau belajar 
lagi 
     
10. Apabila saya menemui 
soal yang sulit maka 
saya akan berusaha 
untuk mengerjakan 
sampai saya 
menemukan 
jawabannya 
     
11. Jika ada soal yang sulit 
maka saya tidak akan 
mengerjakannya 
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12. Saya akan berusaha 
mencari jalan keluar 
untuk mengatasi tugas 
yang saya anggap sulit 
     
13. Saya akan menyerah 
jika menghadapi tugas 
yang saya anggap sulit 
     
14. Saya akan merasa puas 
apabila saya dapat 
mengerjakan soal IPA 
dengan memperoleh 
nilai baik 
     
15. Saya selalu memberikan 
pendapat saat diskusi 
     
16. Saya hanya diam saja 
dan tidak pernah 
memberikan pendapat 
saat diskusi 
     
17. Jika ada pendapat yang 
berbeda, maka saya 
akan menanggapinya 
     
18. Saya tidak tertarik untuk 
adu pendapat dalam 
pembelajaran 
     
19. Saya berusaha untuk 
mempertahankan 
pendapat saya saat 
diskusi 
     
20. Saya selalu gugup 
ketika sedang 
berpendapat di depan 
teman 
     
107 
 
107 
 
21. Saya selalu 
mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
baik 
     
22. Saya lebih senang 
berbicara sendiri dengan 
teman dan tidak 
mendengarkan pada saat 
guru menjelaskan 
     
23. Saya selalu bertanya kepada 
guru mengenai materi yang 
belum saya pahami 
     
24. Saya malas bertanya kepada 
guru mengenai materi yang 
belum saya pahami 
     
25. Saya selalu menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru 
     
26. Saya kesal atau tidak suka 
jika diberikan tugas lebih 
dari 10 soal 
     
27. Saya selalu menegerjakan 
sendiri tugas IPA yang 
diberikan oleh guru 
     
28. Saya lebih senang 
mengerjakan tugas IPA 
bersama dengan teman 
     
29. Saya tidak pernah 
mencontoh jawaban milik 
     
108 
 
108 
 
teman karena saya percaya 
jawaban saya 
30. Dalam mengerjakan tugas 
maupun soal IPA saya 
mencontoh milik teman 
     
31. Jika ada jam pelajaran yang 
kosong, saya lebih suka 
mengisinya dengan 
mengulang pelajaran 
sebelumnya 
     
32. Jika ada jam pelajaran yang 
kosong, saya lebih suka 
bermain 
     
33. Saya dapat menyelesaikan 
tugas IPA dengan 
kemampuan saya sendiri 
     
34. Saya senang jika mendapat 
tugas dari guru 
     
35. Apabila di dalam buku ada 
soal yang belum dikerjakan 
maka saya akan 
mengerjakannya 
     
36. Saya akan mengerjakan soal 
di dalam buku saat disuruh 
oleh guru saja 
     
37. Saya mencari sumber-
sumber lain yang sesuai 
     
109 
 
109 
 
untuk menyempurnakan 
tugas yang saya kerjakan 
38. Saya lebih senang 
mengerjakan soal yang 
mudah daripada yang sulit 
     
39. Saya tertantang untuk 
mengerjakan soal-soal IPA 
yang dianggap sulit oleh 
teman 
     
40. Saya lebih suka mengisi jam 
kosong dengan bermain-
main 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
ANGKET PENELITIAN  
“PENGARUH PENGGUNAAN METODE MIND MAP TERHADAP 
MOTIVASI BELAJAR IPA SISWA KELAS V MI NEGERI 4 
SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2018/2019” 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah data identitas Anda secara lengkap. 
110 
 
110 
 
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian Anda sendiri dengan cara memberi tanda check list (✓) pada 
kolom penilaian yang telah disediakan (Selalu, sering, kadang-kadang, 
jarang, tidak pernah). 
3. Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner Anda apakah semua pernyataan telah dijawab. 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur yang 
sangat diharapkan dalam pengisian kuesioner ini. 
 
B. Data Responden 
1. Nama siswa : 
2. Kelas  : 
3. Nomor  Absen : 
No Pernyataan Pilihan 
SL SR KD JR TP 
1.  Saya mengerjakan tugas 
IPA dengan sungguh-
sungguh 
     
2. Saya menyelesaikan 
tugas IPA dengan tepat 
waktu 
     
3.  Bagi saya yang 
terpenting adalah 
mengerjakan soal atau 
tugas tepat waktu tanpa 
peduli dengan hasil yang 
saya peroleh 
     
4. Saya hanya mampu 
mengerjakan dan 
menguasai tugas yang 
dianggap mudah 
     
5. Saya tidak serius dalam 
mengerjakan soal 
     
111 
 
111 
 
maupun tugas yang 
diberikan oleh guru 
6. Saya menyediakan 
sedikit waktu untuk 
menyelesaikan tugas IPA 
     
7. Jika nilai IPA saya jelek, 
saya akan terus rajin 
belajar agar nilai saya 
menjadi baik 
     
8. Jika nilai IPA saya jelek, 
saya tidak mau belajar 
lagi 
     
9. Jika ada soal yang sulit 
maka saya tidak akan 
mengerjakannya 
     
10. Saya akan berusaha 
mencari jalan keluar 
untuk mengatasi tugas 
yang saya anggap sulit 
     
11. Saya akan menyerah jika 
menghadapi tugas yang 
saya anggap sulit 
     
12. Saya akan merasa puas 
apabila saya dapat 
mengerjakan soal IPA 
dengan memperoleh nilai 
baik 
     
13. Saya hanya diam saja dan 
tidak pernah memberikan 
pendapat saat diskusi 
     
112 
 
112 
 
14. Jika ada pendapat yang 
berbeda, maka saya akan 
menanggapinya 
     
15. Saya berusaha untuk 
mempertahankan 
pendapat saya saat 
diskusi 
     
16. Saya selalu gugup ketika 
sedang berpendapat di 
depan teman 
     
17. Saya selalu 
mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
baik 
     
18. Saya lebih senang 
berbicara sendiri dengan 
teman dan tidak 
mendengarkan pada saat 
guru menjelaskan 
     
19. Saya selalu menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru 
     
20. Saya kesal atau tidak suka 
jika diberikan tugas lebih 
dari 10 soal 
     
21. Saya selalu menegerjakan 
sendiri tugas IPA yang 
diberikan oleh guru 
     
113 
 
113 
 
22. Saya tidak pernah mencontoh 
jawaban milik teman karena 
saya percaya jawaban saya 
     
23. Dalam mengerjakan tugas 
maupun soal IPA saya 
mencontoh milik teman 
     
24. Jika ada jam pelajaran yang 
kosong, saya lebih suka 
bermain 
     
25. Saya dapat menyelesaikan 
tugas IPA dengan 
kemampuan saya sendiri 
     
26. Saya senang jika mendapat 
tugas dari guru 
     
27. Apabila di dalam buku ada 
soal yang belum dikerjakan 
maka saya akan 
mengerjakannya 
     
28. Saya akan mengerjakan soal 
di dalam buku saat disuruh 
oleh guru saja 
     
29. Saya mencari sumber-
sumber lain yang sesuai 
untuk menyempurnakan 
tugas yang saya kerjakan 
     
114 
 
114 
 
30. Saya lebih senang 
mengerjakan soal yang 
mudah daripada yang sulit 
     
 
 
LAMPIRAN 3 
UJI VALIDITAS ANGKET 
 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
1 3 3 1 5 5 5 5 
2 4 5 2 5 5 4 5 
3 4 3 1 3 2 2 1 
4 5 4 1 5 5 5 5 
5 5 4 2 5 4 5 5 
6 5 3 1 4 5 5 3 
7 5 4 2 5 4 5 5 
8 3 3 1 5 5 5 5 
9 5 4 2 3 5 5 5 
10 3 2 4 5 5 5 5 
11 4 4 4 5 5 5 5 
12 1 2 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 5 5 5 5 
14 3 2 1 3 3 2 3 
15 4 2 2 5 4 3 5 
16 4 3 1 5 5 4 5 
17 5 3 5 5 5 5 5 
18 4 3 2 3 3 5 3 
19 3 5 5 3 5 5 3 
20 3 3 2 3 3 5 3 
21 5 3 3 5 5 4 5 
ƩX 81 68 48 90 91 92 89 
ƩX2 335 236 144 
40
4 413 424 405 
ƩXY 
1177
8 9884 
685
2 
13
14
0 
1326
6 
1336
3 
1304
5 
r-xy 
0.47
504 
0.46
653 
-
0.0
052 
0.7
20
2 
0.67
108 
0.52
608 
0.68
123 
115 
 
115 
 
r-tabel 
0,43
3 
0,43
3 
0,4
33 
0,4
33 
0,43
3 
0,43
3 
0,43
3 
keteran
gan valid valid 
Inv
alid 
val
id valid valid valid 
 
X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
5 5 3 5 5 5 5 
5 5 3 5 5 5 5 
5 5 1 2 1 2 4 
2 5 2 5 4 4 4 
5 5 3 5 3 5 5 
3 5 2 3 3 5 5 
5 5 3 5 5 4 4 
5 3 4 5 4 5 5 
2 3 3 5 2 3 5 
5 5 2 5 1 3 4 
3 5 4 5 5 5 5 
3 1 2 3 4 1 1 
5 5 5 5 3 5 5 
2 3 3 4 2 1 2 
5 5 4 5 4 5 4 
4 5 5 5 1 3 4 
5 5 3 5 4 5 5 
3 5 3 2 1 3 3 
3 3 3 1 3 5 5 
2 4 2 3 2 4 3 
5 5 5 3 1 5 5 
82 92 65 86 63 83 88 
352 428 225 386 233 365 394 
1195
2 
1336
1 
9393 1259
9 
9318 1230
1 
1294
9 
0.45
947 
0.477
78 
0.24
262 
0.585
42 
0.51
902 
0.79
01 
0.81
503 
0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,43
3 
0,43
3 
valid valid Inval
id 
valid valid valid valid 
 
X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
5 3 5 5 5 5 4 
5 3 5 5 5 5 4 
5 3 4 2 3 1 2 
5 2 5 3 5 5 4 
116 
 
116 
 
5 4 5 5 5 5 5 
4 3 5 5 4 5 3 
5 2 4 3 5 5 4 
5 4 5 5 5 5 3 
5 3 5 5 2 5 4 
5 4 5 4 5 5 2 
5 3 5 3 5 5 4 
4 4 1 4 3 3 2 
3 4 5 5 5 3 5 
4 1 5 5 4 3 3 
5 4 5 4 5 5 4 
3 1 3 3 3 3 2 
5 3 4 5 3 5 3 
4 1 4 4 1 1 5 
3 2 5 5 3 1 2 
5 1 5 4 3 4 3 
4 2 4 5 5 4 3 
94 57 94 89 84 83 71 
432 179 440 395 366 371 261 
1354
5 
8353 1368
5 
1283
6 
1235
7 
1227
0 
1036
0 
0.38
682 
0.463
26 
0.63
798 
0.320
1 
0.70
69 
0.68
211 
0.51
671 
0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,43
3 
0,43
3 
Inval
id 
valid valid Invali
d 
valid valid valid 
 
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 
4 1 2 5 5 4 5 
3 1 3 5 5 4 5 
3 5 5 5 4 4 5 
5 5 2 4 4 5 1 
5 1 5 5 5 4 5 
5 2 1 5 5 4 3 
5 2 2 4 4 3 1 
4 4 2 5 5 3 5 
2 3 2 5 5 4 4 
3 5 4 3 3 3 1 
3 1 1 5 4 3 2 
3 3 3 3 1 1 2 
3 3 1 5 5 4 3 
3 5 4 3 2 3 4 
117 
 
117 
 
5 2 2 5 2 3 1 
2 2 2 2 3 3 2 
1 1 1 4 3 5 1 
1 3 4 4 5 4 1 
5 3 1 5 5 4 5 
3 4 4 4 3 3 3 
3 4 2 5 4 4 3 
71 60 53 91 82 75 62 
273 214 169 411 350 283 236 
1038
7 
8337 7374 1323
8 
1202
1 
1089
1 
9004 
0.46
247 
-
0.380
7 
-
0.35
21 
0.636
65 
0.61
018 
0.49
69 
0.22
08 
0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,43
3 
0,43
3 
valid Invali
d 
Inval
id 
valid valid valid Inval
id 
 
X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
5 5 4 5 3 5 3 
4 5 4 5 4 5 3 
3 4 2 4 5 3 4 
4 4 5 3 4 3 5 
5 3 1 4 4 4 3 
5 5 3 3 3 5 2 
4 5 4 4 4 2 4 
5 4 5 2 3 3 3 
5 3 2 4 5 4 2 
5 4 2 5 3 2 1 
5 2 3 4 4 3 3 
3 2 3 2 1 1 1 
3 5 4 3 3 4 3 
3 2 5 1 4 2 1 
4 4 1 3 3 1 2 
4 2 1 5 1 1 2 
4 3 2 2 3 2 2 
1 1 4 1 2 4 2 
5 2 5 1 3 2 1 
3 3 3 3 2 2 1 
4 3 4 4 1 1 5 
84 71 67 68 65 59 53 
358 271 251 256 229 203 165 
118 
 
118 
 
1227
6 
1050
0 
9614 9961 9496 8712 7841 
0.64
026 
0.695
02 
0.08
043 
0.447
99 
0.43
398 
0.50
309 
0.52
214 
0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,43
3 
0,43
3 
valid valid Inval
id 
valid valid valid valid 
 
X36 X37 X38 X39 X40 ƩY ƩY2 
4 5 3 3 3 166 2755
6 
4 3 2 3 4 167 2788
9 
2 2 3 2 1 122 1488
4 
4 3 5 3 5 159 2528
1 
4 3 5 4 4 169 2856
1 
5 2 5 5 2 151 2280
1 
5 4 5 3 3 157 2464
9 
1 4 5 4 4 161 2592
1 
5 3 5 2 4 150 2250
0 
4 3 5 2 3 145 2102
5 
2 4 5 1 2 151 2280
1 
3 2 4 4 2 98 9604 
5 5 3 3 4 161 2592
1 
3 1 2 2 4 113 1276
9 
5 5 5 4 3 149 2220
1 
3 3 3 1 3 117 1368
9 
4 2 5 4 3 145 2102
5 
1 2 2 3 3 111 1232
1 
119 
 
119 
 
2 4 3 3 4 136 1849
6 
3 3 2 3 3 122 1488
4 
2 5 4 2 3 149 2220
1 
71 68 81 61 67 2999 4369
79 
275 248 343 199 231   
1038
2 
9999 1180
5 
8806 9728   
0.43
997 
0.585
64 
0.46
056 
0.217
3 
0.41
27 
  
0,43
3 
0,433 0,43
3 
0,433 0,43
3 
  
valid valid valid Invali
d 
Inval
id 
  
 
LAMPIRAN 4 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
1 3 3 1 5 5 5 5 
2 4 5 2 5 5 4 5 
3 4 3 1 3 2 2 1 
4 5 4 1 5 5 5 5 
5 5 4 2 5 4 5 5 
6 5 3 1 4 5 5 3 
7 5 4 2 5 4 5 5 
8 3 3 1 5 5 5 5 
9 5 4 2 3 5 5 5 
10 3 2 4 5 5 5 5 
11 4 4 4 5 5 5 5 
12 1 2 3 3 3 3 3 
13 3 3 3 5 5 5 5 
14 3 2 1 3 3 2 3 
15 4 2 2 5 4 3 5 
16 4 3 1 5 5 4 5 
17 5 3 5 5 5 5 5 
18 4 3 2 3 3 5 3 
19 3 5 5 3 5 5 3 
20 3 3 2 3 3 5 3 
21 5 3 3 5 5 4 5 
120 
 
120 
 
Si 1.062 0.88
9 
1.309 0.95
6 
0.96
6 
1.02
4 
1.18
0 
St2 1.129 0.79
0 
1.714 0.91
4 
0.93
3 
1.04
8 
1.39
0 
ƩSi2 41.19 41.9
2 
42.92 42.6
0 
43.5
4 
44.1
7 
44.8
7 
 
X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
5 5 3 5 5 5 5 
5 5 3 5 5 5 5 
5 5 1 2 1 2 4 
2 5 2 5 4 4 4 
5 5 3 5 3 5 5 
3 5 2 3 3 5 5 
5 5 3 5 5 4 4 
5 3 4 5 4 5 5 
2 3 3 5 2 3 5 
5 5 2 5 1 3 4 
3 5 4 5 5 5 5 
3 1 2 3 4 1 1 
5 5 5 5 3 5 5 
2 3 3 4 2 1 2 
5 5 4 5 4 5 4 
4 5 5 5 1 3 4 
5 5 3 5 4 5 5 
3 5 3 2 1 3 3 
3 3 3 1 3 5 5 
2 4 2 3 2 4 3 
5 5 5 3 1 5 5 
1.26
1 
1.117 1.09
1 
1.300
2 
1.48
3 
1.35
9 
1.12
3 
1.59
0 
1.248 1.19
0 
1.690
5 
2.2 1.84
8 
1.26
2 
44.8
7 
44.81 44.6
5 
44.32
4 
477.
3 
475.
1 
473.
2 
 
X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 
5 3 5 5 5 5 4 
5 3 5 5 5 5 4 
5 3 4 2 3 1 2 
5 2 5 3 5 5 4 
5 4 5 5 5 5 5 
4 3 5 5 4 5 3 
121 
 
121 
 
5 2 4 3 5 5 4 
5 4 5 5 5 5 3 
5 3 5 5 2 5 4 
5 4 5 4 5 5 2 
5 3 5 3 5 5 4 
4 4 1 4 3 3 2 
3 4 5 5 5 3 5 
4 1 5 5 4 3 3 
5 4 5 4 5 5 4 
3 1 3 3 3 3 2 
5 3 4 5 3 5 3 
4 1 4 4 1 1 5 
3 2 5 5 3 1 2 
5 1 5 4 3 4 3 
4 2 4 5 5 4 3 
0.74
96 
1.102 0.98
1 
0.944 1.22
5 
1.46
5 
1.02
4 
0.56
19 
1.214 0.96
2 
0.89 1.5 2.14
8 
1.04
8 
471.
99 
471.4 470.
2 
469.2 468.
4 
466.
9 
464.
7 
 
X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 
4 1 2 5 5 4 5 
3 1 3 5 5 4 5 
3 5 5 5 4 4 5 
5 5 2 4 4 5 1 
5 1 5 5 5 4 5 
5 2 1 5 5 4 3 
5 2 2 4 4 3 1 
4 4 2 5 5 3 5 
2 3 2 5 5 4 4 
3 5 4 3 3 3 1 
3 1 1 5 4 3 2 
3 3 3 3 1 1 2 
3 3 1 5 5 4 3 
3 5 4 3 2 3 4 
5 2 2 5 2 3 1 
2 2 2 2 3 3 2 
1 1 1 4 3 5 1 
1 3 4 4 5 4 1 
5 3 1 5 5 4 5 
3 4 4 4 3 3 3 
122 
 
122 
 
3 4 2 5 4 4 3 
1.28
4 
1.459 1.32
7 
0.913 1.22
1 
0.87
01 
1.62
7 
1.64
8 
2.129 1.76
2 
0.833 1.49 0.75
71 
2.64
8 
463.
7 
462 459.
9 
458.1 457.
3 
455.
8 
455 
 
X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
5 5 4 5 3 5 3 
4 5 4 5 4 5 3 
3 4 2 4 5 3 4 
4 4 5 3 4 3 5 
5 3 1 4 4 4 3 
5 5 3 3 3 5 2 
4 5 4 4 4 2 4 
5 4 5 2 3 3 3 
5 3 2 4 5 4 2 
5 4 2 5 3 2 1 
5 2 3 4 4 3 3 
3 2 3 2 1 1 1 
3 5 4 3 3 4 3 
3 2 5 1 4 2 1 
4 4 1 3 3 1 2 
4 2 1 5 1 1 2 
4 3 2 2 3 2 2 
1 1 4 1 2 4 2 
5 2 5 1 3 2 1 
3 3 3 3 2 2 1 
4 3 4 4 1 1 5 
1.04
9 
1.244 1.36
5 
1.338 1.17
9 
1.36
5 
1.24
98 
1.1 1.548 1.86
2 
1.79 1.39 1.86
2 
1.56
19 
452.
4 
451.3 449.
7 
447.9 446.
1 
444.
7 
442.
84 
 
X36 X37 X38 X39 X40 
JUML
AH 
4 5 3 3 3 166 
4 3 2 3 4 167 
2 2 3 2 1 122 
4 3 5 3 5 159 
123 
 
123 
 
4 3 5 4 4 169 
5 2 5 5 2 151 
5 4 5 3 3 157 
1 4 5 4 4 161 
5 3 5 2 4 150 
4 3 5 2 3 145 
2 4 5 1 2 151 
3 2 4 4 2 98 
5 5 3 3 4 161 
3 1 2 2 4 113 
5 5 5 4 3 149 
3 3 3 1 3 117 
4 2 5 4 3 145 
1 2 2 3 3 111 
2 4 3 3 4 136 
3 3 2 3 3 122 
2 5 4 2 3 149 
1.32
2 
1.179 1.23
6 
1.044 0.92
8 
20.849 
1.74
76 
1.39 1.52
9 
1.09 0.86
2 
434.66 
441.
28 
439.5 438.
1 
436.6 435.
5 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Analisis Unit Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran IPA 
Dengan Menggunakan Metode Mind Map 
1. Menyusun interval kelas 
Maximal : 108 
Minimal : 74 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 42 
K = 1+3,3 (1,623) 
124 
 
124 
 
K =1+5,36 
K = 6,36 (dibulatkan menjadi 6) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 108 – 74 
R = 34 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 34 : 6 
P = 5,6 (dibulatkan menjadi 6) 
d. Tabel Frekuensi 
 
 
 
 
 
 
 
Interv
al 
F
i Xi fi.Xi 
Xi-
X (Xi-X)2 
fi(Xi-
X)2 
70-76 3 73,5 
220,
5 73,5 5402,25 
16206,7
5 
77-83 5 80,5 
402,
5 80,5 6480,25 
32401,2
5 
84-90 3 87,5 
262,
5 87,5 7656,25 
22968,7
5 
91-98 
2
2 
94,5 
207
9 94,5 8930,25 
196465,
5 
99-
106 
8 
102,
5 
820 
102,
5 
10506,2
5 294 
107-
113 
1 
110,
5 
110,
5 
110,
5 
12210,2
5 980 
jumlah 
4
2 
  
389
5     
269316,
3 
125 
 
125 
 
 
LAMPIRAN 6 
Analisis Unit Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran IPA 
Dengan Menggunakan Metode Konvensional 
1. Menyusun interval kelas 
Maximal : 113 
Minimal : 72 
a. Menyusun interval kelas 
K = 1+3,3 log N 
K = 1+3,3 log 42 
K = 1+3,3 (1,623) 
K =1+5,36 
K = 6, 36 (dibulatkan menjadi 6) 
b. Rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 113 – 72 
R = 41 
c. Panjang kelas 
P = R : K 
P = 41 : 6 
P = 6,8 (dibulatkan menjadi 7) 
d. Tabel Frekuensi 
126 
 
126 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
DATA HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPA SISWA 
PADA KONDISI AWAL 
 
No  
Nama Siswa Kondisi Awal  
Kelas  
Eksperimen 
Kelas  
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
1  MA AS  83 67 
2  NAA  AH 83 71 
3  NVR  AYP 76 82 
4  NU  ATM 83 82 
5  SRNG  ASAS 81 83 
6  SGM  ASNM 83 78 
7  VSF  AA 53 83 
8  VNA  BHS 82 80 
9  ZIS  BAS 82 83 
10  AAU  BAA 83 82 
11  ASN  CAR 81 78 
12  ACS  FRA 79 98 
13  ADP  FBS 82 80 
14  AMI  FNH 82 76 
15  ASI  GFH 83 82 
Interva
l Fi Xi fi.Xi 
Xi-
X 
(Xi-
X)2 
fi(Xi-
X)2 
70-76 5 73,5 367,5 
-
12,
7 
161,2
9 806,45 
77-83 6 80,5 483 -5,7 32,49 194,94 
84-90 
2
1 
87,5 
1837,
5 3,2 10,24 215,04 
91-98 8 94,5 756 9,2 84,64 677,12 
99-106 1 
102,
5 
102,5 
17,
2 
295,8
4 295,84 
107-
113 
1 
110,
5 
110,5 
25,
2 
635,0
4 635,04 
  
4
2 
  3657 
    
2824,4
3 
127 
 
127 
 
16  CRA  GJD 82 80 
17  DIP  IA 82 82 
18  DAKN  JFC 83 88 
19  FCA  NTA 101 82 
20  HYS  NAJ 84 76 
21  HR  RPF 80 100 
22  IRA  RNM 51 93 
23  JFR  RAP 83 55 
24  KHUM  SWAZ 82 80 
25  LAM  ZWN 82 83 
26  LA  AN 83 82 
27  MR  AAQA 81 82 
28  SKLU  AO 90 70 
29  SRA  ABN 79 67 
30  TUN  AM 76 67 
31  MRA  MC 78 70 
32  DJP  MD 78 71 
33  AM  MA 79 77 
34  AKS  MF 80 71 
35  APN  NR 81 70 
36  AYS  NA 80 70 
37  JOA  RE 82 80 
38  RNS  ZW 76 80 
39  AH  FP 76 79 
40  MFM  RP 80 79 
41  FDK  SIN 81 67 
42  AKM  VNA 82 69 
 Jumlah 3368 3275 
 Rata-rata Skor 80,19048 77,97619 
 Skor Tertinggi 101 100 
  Skor Terendah 51 55 
 
LAMPIRAN 8 
DATA HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPA SISWA 
PADA KONDISI AKHIR 
No Nama Siswa 
Kondisi Akhir 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
1  MA AS  85 79 
2  NAA  AH 94 77 
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3  NVR  AYP 91 113 
4  NU  ATM 82 73 
5  SRNG  ASAS 81 87 
6  SGM  ASNM 95 98 
7  VSF  AA 102 83 
8  VNA  BHS 103 92 
9  ZIS  BAS 91 85 
10  AAU  BAA 101 87 
11  ASN  CAR 103 89 
12  ACS  FRA 83 91 
13  ADP  FBS 97 72 
14  AMI  FNH 98 91 
15  ASI  GFH 108 86 
16  CRA  GJD 94 84 
17  DIP  IA 96 87 
18  DAKN  JFC 93 84 
19  FCA  NTA 74 98 
20  HYS  NAJ 80 85 
21  HR  RPF 93 107 
22  IRA  RNM 85 86 
23  JFR  RAP 76 87 
24  KHUM  SWAZ 95 92 
25  LAM  ZWN 101 80 
26  LA  AN 92 81 
27  MR  AAQA 106 84 
28  SKLU  AO 98 74 
29  SRA  ABN 92 94 
30  TUN  AM 95 93 
31  MRA  MC 98 89 
32  DJP  MD 93 88 
33  AM  MA 97 76 
34  AKS  MF 80 90 
35  APN  NR 93 82 
36  AYS  NA 85 91 
37  JOA  RE 76 72 
38  RNS  ZW 95 91 
39  AH  FP 101 86 
40  MFM  RP 92 84 
41  FDK  SIN 106 87 
42  AKM  VNA 98 84 
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Jumlah 3898 3633 
rata-rata skor 91,5 81,5 
skor tertinggi 108 113 
skor terendah 74 72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
DATA SISWA VA, KELAS EKSPERIMEN (METODE MIND MAP) 
No Nama  
1  Muthi'ah Arifanisa 
2  Nabilala Azzahra A 
3  Najwa Vania R 
4  Nasrudin Utomo 
5  Sarv Roga NG 
6  Satria Gani M 
7  Vando Sony F 
8  Varisa Nurul A 
9  Zakiya Ilmawati S 
10  Afra Aji U 
11  Agista Salma N 
12  Ambar Candrarini S 
13  Andhika Dwi P 
14  Arshavin Maulana I 
15  As Syifa I 
16 Chalisha Rahma A 
17  Diego IP 
18  Dyah Ayu KN 
19  Florencia CA 
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20  Hafiz YS 
21  Hasan Rifai 
22  Iqbal Rizki A 
23  Julian Fathur R 
24  Khumairoh 
25  Larasati Al M 
26  Lutfanasyila A 
27  Muhammad Rahman 
28  Satrio Kinayung LU 
LAMPIRAN 10 
DATA SISWA VB, KELAS EKSPERIMEN (METODE MIND MAP) 
No Nama  
1  Ahmad Barun N 
2  Aira Mega  
3  Madu Calvina 
4  Mavaza Dinda 
5  Muhammad Abror 
6  Muhammad Fahri  
7  Nabila Roisatul 
8  Nazwa Aureli 
9  Reyhan Egi 
10  Zahra Wibi 
11  Feri Putra 
12  Risma Putri  
13  Sintiya IN 
14  Vania Nurlaili A 
15  Sitiya Rifa A 
16  Talitha Ummu N 
17  Muhammad Rifqi A 
18  Diara Javania P 
19  Arzeta Maulina 
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20  Arasyid KS 
21  Anggit PradityaN 
22  Ali Yasin S 
23  Janiver Okta A 
24  Risma Nur S 
25  Apriliona H 
26  Muhammad Fahmi M 
27  Fauzan Dwi K 
28  Afifah Eka M 
LAMPIRAN 11 
DATA SISWA VC, KELAS KONTROL (METODE KONVENSIONAL) 
No Nama  
1 Aisyah 
2  Aji Hendrawan 
3  Alleo Yoga P 
4  Anggita Tria M 
5  Ariza Said AS 
6  Ari Soni NM 
7  Azzahra Afifah 
8  Bagus Heri S 
9  Binar Aulia S 
10  Bunga Ayundya A 
11  Chello Adrian R 
12  Faldi Rizki A 
13  Fahran Bagus S 
14  Fatimah Nurul H 
15  Giovanni FebrianH 
16  Griceleo Judika D 
17  Iqbal Al Amin 
18  Jihan Feyruz C 
19  Naufal ToriqA 
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20  Nuraini Arifatul J 
21  Rahma Putri F 
22  Riski Nur M 
23  Rizka Ayu P 
24  Safety Wilu AZ 
25  Zahra Warastri N 
26  Adyaraka Nurfalah  
27  Achsania Annisa QA 
28  Adilla Oktaviany 
LAMPIRAN 12 
TABEL NILAI rproduct moment 
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LAMPIRAN 13 
Tabel Lilliefors 
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LAMPIRAN 15 
RPP KELOMPOK 
EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V A / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
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Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
138 
 
138 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat tunggal 
dan zat campuran, siswa dapat memahami pengertian zat tunggal dan zat 
campuran homogen dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat tunggal dan zat 
campuran homogen, siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh 
zat tunggal dan zat campuran homogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang 
dan mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, 
emas, plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. 
Berdasarkan komponen penyusunannya, materi dibedakan atas zat 
tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya 
hanya satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan 
platina. Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, 
oksigen, nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa 
unsur. Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, 
dan air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara 
(campuran gas-gas). 
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b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
zat atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air 
dengan minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaa
n 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. (Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku yang 
dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan memperlihatkan 
sirup. “Selain untuk diminum apakah siswa pernah 
memperhatikan sirup? Campuran apa saja untuk 
membuat sirup?” (Apersepsi) 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan pada 
buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
50 
menit 
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3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
menggunakan metode mind map tentang zat tunggal 
dan zat campuran homogen. 
5. Guru memberikan soal kepada siswa. 
6. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir pada 
buku tema. (Mencoba) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban yang 
telah selesai kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam. 
(Religius) 
15 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
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2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat campuran homogen   
Menyebutkan contoh zat campuran homogen   
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
 
  Baki, 15 April 2019 
   
Mengetahui, 
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Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V A,      Peneliti, 
 
Heru Purnomo, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197705062002121003    
 NIM.143141041 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V A / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu             :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
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4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat 
campuran, siswa dapat memahami pengertian zat campuran heterogen 
dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat campuran heterogen, 
siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh zat campuran 
heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
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plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat yang 
lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non logam. 
Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. Adapun 
contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, nitrogen, dan 
karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua materi 
atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh campuran 
homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan air), larutan 
oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara sempurna. 
Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a bersama-sama. (Religius) 
10 menit 
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2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan posisi tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. (Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku yang 
dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan memperlihatkan 
segelas kopi. “Selain untuk diminum apakah siswa 
pernah memperhatikan minuman kopi? Campuran 
apa saja untuk membuat segelas kopi?” (Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan pada 
buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
menggunakan metode mind map tentang zat tunggal 
dan zat campuran heterogen. 
5. Guru memberikan soal kepada siswa. 
6. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir pada 
buku tema. (Mencoba) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban yang 
telah selesai kepada guru. 
50 
menit 
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Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam. 
(Religius) 
15 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat campuran heterogen   
Menyebutkan contoh zat campuran heterogen   
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1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 17 April 2019 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V A,      Peneliti, 
 
Heru Purnomo, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197705062002121003     NIM. 
143141041 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V A / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
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3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen, siswa dapat memahami pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat campuran homogen 
dan heterogen, siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh zat 
campuran homogen dan heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. 
Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, 
nitrogen, dan karbon. 
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b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan 
air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran 
gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. (Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku 
yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
10 menit 
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7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan oralit dan air minyak goreng. 
“Campuran apa saja untuk membuat oralit? Dan 
perhatikan apa yang terjadi dengan air yang dikasih 
minyak goreng” (Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan pada 
buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Guru membuat mind map di depan kelas. 
5. Siswa memperhatikan mind map yang dibuat guru 
tentang zat tunggal, zat campuran homogen dan 
heterogen. (Mengamati ) 
6. Semua siswa diminta menjelaskan maksud dari 
mind map yang sudah dibuat di depan kelas. 
(Mencoba ) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban 
yang telah selesai kepada guru. 
50 
menit 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
15 
menit 
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6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam. 
(Religius) 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen dan heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat tunggal, zat campuran homogen dan heterogen 
dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat tunggal,zat campuran 
homogen dan heterogen 
  
Menyebutkan contoh zat campuran homogen dan 
heterogen 
  
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
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Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 22 April 2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V A,      Peneliti, 
 
Heru Purnomo, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197705062002121003     NIM. 
143141041 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
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Kelas / Semester  :  V A / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu  :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
4.9.1 
 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
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campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.2 Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen, siswa dapat memahami pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat campuran homogen 
dan heterogen, siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh zat 
campuran homogen dan heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. 
Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, 
nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan 
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air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran 
gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. 
(Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku 
yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan oralit dan air minyak goreng. 
“Campuran apa saja untuk membuat oralit? Dan 
perhatikan apa yang terjadi dengan air yang 
dikasih minyak goreng” (Apersepsi) 
10 menit 
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Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan 
pada buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok. 
5. Guru membuat mind map di depan kelas. 
6. Siswa memperhatikan mind map yang dibuat 
guru tentang zat tunggal, zat campuran homogen 
dan heterogen. (Mengamati ) 
7. Semua siswa diminta membuat mind map dengan 
materi zat campuran homogen dan heterogen. 
(Mencoba ) 
8. Semua siswa diminta mengumpulkan mind map 
yang yang sudah selesai kepada guru. 
50 
menit 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa mengisi angket. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a. (Religius) 
15 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
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Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat tunggal,zat campuran 
homogen dan heterogen 
  
Menyebutkan contoh zat campuran homogen dan 
heterogen 
  
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
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Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 25 April 2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V A,      Peneliti, 
 
Heru Purnomo, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197705062002121003     NIM. 
143141041 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V B / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA 
 
 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat tunggal 
dan zat campuran, siswa dapat memahami pengertian zat tunggal dan zat 
campuran homogen dengan benar. 
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2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat tunggal dan zat 
campuran homogen, siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh 
zat tunggal dan zat campuran homogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang 
dan mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, 
emas, plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. 
Berdasarkan komponen penyusunannya, materi dibedakan atas zat 
tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya 
hanya satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan 
platina. Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, 
oksigen, nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa 
unsur. Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
c. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, 
dan air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara 
(campuran gas-gas). 
d. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
zat atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air 
dengan minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
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       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaa
n 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. (Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku yang 
dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan memperlihatkan 
sirup. “Selain untuk diminum apakah siswa pernah 
memperhatikan sirup? Campuran apa saja untuk 
membuat sirup?” (Apersepsi) 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan pada 
buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
menggunakan metode mind map tentang zat tunggal 
dan zat campuran homogen. 
50 
menit 
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5. Guru memberikan soal kepada siswa. 
6. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir pada 
buku tema. (Mencoba) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban yang 
telah selesai kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam. 
(Religius) 
16 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
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Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat campuran homogen   
Menyebutkan contoh zat campuran homogen   
 
2. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
 
  Baki, 15 April 2019 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
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Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V B,      Peneliti, 
 
Welas, S.PdI       Wildan Faidah 
NIP. 196303242006041008    
 NIM.143141041 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V B / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu             :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat 
campuran, siswa dapat memahami pengertian zat campuran heterogen 
dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat campuran heterogen, 
siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh zat campuran 
heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
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2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat yang 
lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non logam. 
Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. Adapun 
contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, nitrogen, dan 
karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua materi 
atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh campuran 
homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan air), larutan 
oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara sempurna. 
Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
10 menit 
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3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan posisi tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. (Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku yang 
dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan memperlihatkan 
segelas kopi. “Selain untuk diminum apakah siswa 
pernah memperhatikan minuman kopi? Campuran 
apa saja untuk membuat segelas kopi?” (Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan pada 
buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
menggunakan metode mind map tentang zat tunggal 
dan zat campuran heterogen. 
5. Guru memberikan soal kepada siswa. 
6. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir pada 
buku tema. (Mencoba) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban yang 
telah selesai kepada guru. 
50 
menit 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. (Integritas) 
15 menit 
169 
 
169 
 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam. 
(Religius) 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat campuran heterogen   
Menyebutkan contoh zat campuran heterogen   
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
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Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 17 April 2019 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V B,      Peneliti, 
 
Welas, S.PdI       Wildan Faidah 
NIP. 196303242006041008     NIM. 
143141041 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V B / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
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komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen, siswa dapat memahami pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat campuran homogen 
dan heterogen, siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh zat 
campuran homogen dan heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. 
Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, 
nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
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3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan 
air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran 
gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. (Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku 
yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan oralit dan air minyak goreng. 
10 menit 
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“Campuran apa saja untuk membuat oralit? Dan 
perhatikan apa yang terjadi dengan air yang dikasih 
minyak goreng” (Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan pada 
buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Guru membuat mind map di depan kelas. 
5. Siswa memperhatikan mind map yang dibuat guru 
tentang zat tunggal, zat campuran homogen dan 
heterogen. (Mengamati ) 
6. Semua siswa diminta menjelaskan maksud dari 
mind map yang sudah dibuat di depan kelas. 
(Mencoba ) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban 
yang telah selesai kepada guru. 
50 
menit 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang telah 
disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam. 
(Religius) 
15 
menit 
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G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen dan heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat tunggal, zat campuran homogen dan heterogen 
dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat tunggal,zat campuran 
homogen dan heterogen 
  
Menyebutkan contoh zat campuran homogen dan 
heterogen 
  
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
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I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 22 April 2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V B,      Peneliti, 
 
Welas, S.PdI       Wildan Faidah 
NIP. 196303242006041008     NIM. 
143141041 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V B / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu  :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
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A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen, siswa dapat memahami pengertian zat 
campuran homogen dan heterogen dengan benar. 
2. Melalui pengamatan alat peraga mind map tentang zat campuran homogen 
dan heterogen, siswa dapat menjelaskan pengertian dan contoh zat 
campuran homogen dan heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. 
Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, 
nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan 
air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran 
gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
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sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Mind map, Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. 
(Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku 
yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Benda-Benda di Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan oralit dan air minyak goreng. 
“Campuran apa saja untuk membuat oralit? Dan 
perhatikan apa yang terjadi dengan air yang 
dikasih minyak goreng” (Apersepsi) 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan 
pada buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. (Menalar) 
50 
menit 
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3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok. 
5. Guru membuat mind map di depan kelas. 
6. Siswa memperhatikan mind map yang dibuat 
guru tentang zat tunggal, zat campuran homogen 
dan heterogen. (Mengamati ) 
7. Semua siswa diminta membuat mind map dengan 
materi zat campuran homogen dan heterogen. 
(Mencoba ) 
8. Semua siswa diminta mengumpulkan mind map 
yang yang sudah selesai kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa mengisi angket. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a. (Religius) 
16 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
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Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat tunggal,zat campuran 
homogen dan heterogen 
  
Menyebutkan contoh zat campuran homogen dan 
heterogen 
  
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
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Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 25 April 2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V B,      Peneliti, 
 
Welas, S.PdI       Wildan Faidah 
NIP. 196303242006041008     NIM. 
143141041 
 
 
LAMPIRAN 16 
RPP KELOMPOK KONTROL 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V C / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu             :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru : 
1. Siswa dapat memahami pengertian zat tunggal dan zat campuran homogen 
dengan benar. 
2. Siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh zat tunggal dan zat 
campuran homogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat yang 
lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non logam. 
185 
 
185 
 
Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. Adapun 
contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, nitrogen, dan 
karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh campuran 
homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan air), 
larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran gas-
gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
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4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. 
(Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca 
buku yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Benda-Benda di 
Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan sirup. “Selain untuk diminum 
apakah siswa pernah memperhatikan sirup? 
Campuran apa saja untuk membuat sirup?” 
(Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan 
pada buku tema “Benda-benda di sekitar 
kita”. (Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah 
dibaca siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
zat tunggal dan zat campuran homogen. 
5. Siswa diberi kesempatan untuk membuat 
catatan berkaitan dengan materi. 
6. Guru memberikan soal kepada siswa. 
7. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir 
pada buku tema. (Mencoba) 
8. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban 
yang telah selesai kepada guru. 
50 
menit 
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Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu 
daerah “Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a dan 
mengucapkan salam. (Religius) 
15 
menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dinilai dengan daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat campuran homogen   
Menyebutkan contoh zat campuran homogen   
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
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Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 16 April 2019 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V C,      Peneliti, 
 
 
Ninuk Sriyani, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197802202005012005      
   NIM. 143141041 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V C / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu             :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
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4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru : 
1. Siswa dapat memahami pengertian zat campuran heterogen dengan benar. 
2. Siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh zat campuran 
heterogen dengan tepat. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. 
Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, 
nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan 
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air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran 
gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. 
(Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku 
yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Benda-Benda di 
Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan gambar sirup. “Selain untuk 
diminum apakah siswa pernah memperhatikan 
sirup? Campuran apa saja untuk membuat 
sirup?” (Apersepsi) 
10 menit 
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Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan 
pada buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah 
dibaca. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
zat campuran heterogen. 
5. Siswa diberi kesempatan untuk membuat 
catatan berkaitan dengan materi. 
6. Guru memberikan soal kepada siswa. 
7. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir 
pada buku tema. (Mencoba) 
8. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban 
yang telah selesai kepada guru. 
50 menit 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu 
daerah “Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran dan 
mengucapkan salam. (Religius) 
15 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
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Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran heterogen 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran heterogen dinilai dengan daftar 
periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat campuran heterogen   
Menyebutkan contoh zat campuran heterogen   
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
 
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
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Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 23 April 2019 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V C,      Peneliti, 
 
Ninuk Sriyani, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197802202005012005   NIM. 143141041 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V C / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
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Alokasi waktu             :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru : 
1. Siswa dapat memahami pengertian zat campuran homogen dan heterogen 
dengan benar. 
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2. Siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh zat campuran 
homogen dan heterogen dengan tepat. 
3. Siswa dapat mencatat materi yang disampaikan guru. 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan 
komponen penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan 
campuran. 
2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya 
hanya satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat 
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non 
logam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. 
Adapun contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, 
nitrogen, dan karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh 
campuran homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, 
dan air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara 
(campuran gas-gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
zat atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak 
E. PENDEKATAN & METODE 
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       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. 
(Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca 
buku yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Benda-Benda di 
Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan gambar oralit dan air minyak 
goreng. “Campuran apa saja untuk membuat 
oralit? Dan perhatikan apa yang terjadi dengan 
air yang dikasih minyak goreng” (Apersepsi) 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan 
pada buku tema “Benda-benda di sekitar 
kita”. (Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah 
dibaca. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
50 
menit 
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4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
zat campuran homogen dan heterogen. 
5. Siswa diberi kesempatan untuk membuat 
catatan berkaitan dengan materi. 
6. Guru memberikan soal kepada siswa. 
7. Semua siswa diminta mengerjakan peta pikir 
pada buku tema. (Mencoba) 
8. Semua siswa diminta mengumpulkan jawaban 
yang telah selesai kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa melakukan tes evaluasi. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu 
daerah “Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a dan 
mengucapkan salam. (Religius) 
15 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen dan heterogen 
H. PENILAIAN 
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Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dan heterogen dinilai dengan 
daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat tunggal,zat campuran 
homogen dan heterogen 
  
Menyebutkan contoh zat campuran homogen dan 
heterogen 
  
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
  Baki, 24 April 2019 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
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Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
Guru IPA Kelas V C,      Peneliti, 
 
Ninuk Sriyani, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197802202005012005     NIM. 
143141041 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MIN 4 Sukoharjo 
Kelas / Semester  :  V C / 2 
Tema                        :  Benda-Benda di Sekitar Kita 
Sub Tema                 :  Manusia dan Benda di Lingkungannya 
Pembelajaran ke  :  5 
Alokasi waktu             :  1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 
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4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR  
IPA 
No  Kompetensi Dasar  Indikator  
3.9  Mengelompokkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
komponen penyusunnya (zat 
tunggal dan campuran). 
3.9.1 
 
3.9.2 
Menjelaskan pengertian zat 
tunggal dan zat campuran. 
Mengidentifikasi perbedaan 
antara zat tunggal dan zat 
campuran. 
4.9  Melaporkan hasil pengamatan 
sifat-sifat  
campuran dan komponen 
penyusunnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.9.1 
 
4.9.2 
Menyebutkan sifat-sifat zat 
campuran. 
Menuliskan sifat-sifat zat 
campuran dan komponen 
penyusunnya. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru : 
1. Siswa dapat memahami pengertian zat campuran homogen dan heterogen 
dengan benar. 
2. Siswa dapat mengelompokkan pengertian dan contoh zat campuran 
homogen dan heterogen dengan tepat. 
3. Siswa dapat mencatat materi yang disampaikan guru. 
 
D. MATERI 
Zat tunggal dan zat campuran homogen. 
1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati ruang dan 
mempunyai massa. Misalnya, air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, 
plastik, dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan komponen 
penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan campuran. 
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2. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat komponen penyusunnya hanya 
satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa unsur dan senyawa. 
a. Unsur adalah zat kimia yang tidak dapat dibagi lagimenjadi zat yang 
lebih sederhana. Ada dua jenis unsur yaitu logam dan non logam. 
Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan platina. Adapun 
contoh unsur non logam antara lain hidrogen, oksigen, nitrogen, dan 
karbon. 
b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur. 
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula. 
3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas zat 
campuran homogen dan zat campuran heterogen. 
a. Zat campuran homogen adalah campuran yang terdiri atas dua 
materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh campuran 
homogen antara lain sirup (campuran gula, pewarna, dan air), 
larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran gas-
gas). 
b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat 
atau materi yang berbeda yang tidak dapat menyatu secara 
sempurna. Contohnya kopi tumbuk, sir dengan tanah, air dengan 
minyak. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuk
aan 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a bersama-sama. (Religius) 
2. Guru menanyakan kabar. 
10 menit 
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3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. 
(Nasionalis) 
5. Guru mengajak siswanya untuk membaca buku 
yang dibawa oleh siswa. (Literasi) 
6. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang ”Benda-Benda di 
Sekitar Kita”. 
7. Guru melakukan apersepsi dengan 
memperlihatkan gambar oralit dan air minyak 
goreng. “Campuran apa saja untuk membuat 
oralit? Dan perhatikan apa yang terjadi dengan 
air yang dikasih minyak goreng” (Apersepsi) 
Kegiatan 
Inti 
1. Guru meminta siswa untuk membaca bacaan 
pada buku tema “Benda-benda di sekitar kita”. 
(Mengamati ) 
2. Siswa menyimpulan isi bacaan yang telah 
dibaca siswa. (Menalar) 
3. Guru mengklarifikasi hasil kesimpulan yang di 
sampaikan siswa. 
4. Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok. 
5. Guru membagikan soal kepada siswa. 
6. Siswa diminta mengerjakan soal dengan materi 
zat campuran homogen dan heterogen secara 
berdiskusi. (Mencoba ) 
7. Semua siswa diminta mengumpulkan soal yang 
sudah selesai kepada guru. 
50 
menit 
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Kegiatan 
Akhir 
1. Guru mengulas kembali tentang materi yang 
telah disampaikan. 
2. Siswa beserta guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. (Integritas) 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa mengisi angket. 
5. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu daerah 
“Suwe Ora Jamu”. 
6. Mengajak semua siswa berdo’a dan 
mengucapkan salam. (Religius) 
15 menit 
 
G. SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Sumber Belajar  : 
Buku Pedoman Guru Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
Buku Siswa Tema : Benda-benda di sekitar kita Kelas 5 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev 2017). 
2. Media Belajar : Gambar zat campuran homogen dan heterogen 
 
H. PENILAIAN 
Prediksi siswa tentang zat campuran homogen dan heterogen dinilai dengan 
daftar periksa. 
Indikator penilaian  Ada  Tidak 
ada  
Menjelaskan pengertian zat tunggal,zat campuran 
homogen dan heterogen 
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Menyebutkan contoh zat campuran homogen dan 
heterogen 
  
 
1. Penilaian Sikap (teliti, bartanggung jawab, disiplin). 
Beri tanda (✓) pada kolom sesuai dengan sikap siswa. 
Sikap 
Belum 
Terlihat 
Mulai 
Terlihat 
Mulai 
Berkembang 
Membudaya Ket. 
Teliti      
Bertanggung Jawab      
Disiplin      
 
I. Remedial dan Pengayaan 
1. Remedial 
Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang belum 
memahami materi secara baik diberikan proses ulasan dan pengulangan 
sehingga memiliki ketrampilan dan pemahaman yang sesuai. 
2.   Pengayaan 
Apabila masih tersisa waktu, guru membahas kembali materi hari 
untuk memambah wawasan dan pemahaman siswa. 
 
 
  Baki, 29 April 2019 
   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Negeri 4 Sukoharjo 
 
 
Bahren Ahmadi ,S.Ag ,M.Ag 
NIP.19700201 199703 1 008 
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Guru IPA Kelas V C,      Peneliti, 
 
Ninuk Sriyani, S.PdI      Wildan Faidah 
NIP. 197802202005012005     NIM. 
143141041 
LAMPIRAN 17 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 Nama   : Wildan Faidah 
NIM   : 143141041 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Tempat/Tgl Lahir : Surakarta, 24 Januari 1996 
Alamat   : Jl. Mundu 1. Kerten Rt 01 Rw 10, 
Laweyan, 
  Surakarta 
Nama Ayah  : Sudrajad 
Nama Ibu  : Sarinah 
Nama Suami  : Asep Ari Sarwanto 
Nama Anak  : 
1. Asy Syifa Asfa Maritza (Almh) 
2. Faiz Asfa Al Arkhan 
3. Faza Asfa Alfarezi 
Pendidikan : 
1. TK Aisyiyah 2 Surakarta 
2. SDN Kestalan 05 Surakarta 
3. MTsN 1 Surakarta 
4. MAN 1 Surakarta 
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LAMPIRAN 18 
SURAT TUGAS PEMBIMBING  
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LAMPIRAN 19 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 20 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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